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ABSTRAK

Ahmadi, Qotrunnada Mutiara. 2024. Pengembangan Video Lagu Mengunakan
Nada Aiya Cik Siti Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 3 Mim
03 Takerharjo Pada Mata Pelajaran Bahasa Jawa. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
Pembimbing Skripsi: Wiku Aji Sugiri, M.Pd

Bahasa Jawa adalah salah satu bahasa tradisional yang digunakan secara luas
oleh mayoritas penduduk di wilayah Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Yogyakarta.
Pembelajaran bahasa Jawa bertujuan untuk menghargai kebudayaan yang ada di
Indonesia serta untuk meningkatkan kemampuan berbahasa bagi siswa. Pada mata
pelajaran bahasa Jawa saat ini kurang di minati siswa sehingga mengakibatkan
motivasi belajar siswa menurun dan belum terdapat media pembelajaran yang
digunakan khususnya pada mata pelajaran bahasa Jawa. Pengunaan media
pembelajaran yang menarik dan unik dapat menambah ketertarikan siswa dalam
belajar, tujuan adanya inovasi media pembelajaran diharapkan mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Jawa. Peneliti
mengembangkan media video lagu dari nada lagu aiya cik siti karena lagu ini sangat
familiar di kalangan siswa sehingga nanti mudah di hafal.

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan media lagu adalah
Research and Development (R&D) untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji validitasnya. Hasil temuan yang di peroleh setelah mengunakan media
video lagu siswa mengikuti pembelajaran dengan antusias tidak bergurau dan
mengantuk, meningkatkan keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas individu atau
kelompok. Hasil pengembangan media video lagu dapat dinyatakan valid dan layak
diuji cobakan dapat dilihat dari presentase validator ahli materi yaitu 70% dengan
kategori baik dan hasil validator media pertama mendapat skor 49% dengan
kategori cukup, kemudian hasil validasi kedua mendapat skor 87% dengan kategori
sangat baik. Kemenarikan media video lagu pada materi jeneng-jeneg mangsa dapat
dinyatakan menarik dilihat dari perolehan angket respon siswa dengan rata-rata
nilai 97 yaitu kategori positif. Media pembelajaran video lagu yang dikembangkan
terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar. Dapat dilihat dari selisih hasil angket
penilaian motivasi sebelum dengan presentase nilai 46% dengan kategori sedang
dan sesudah mengunakan media dengan presentase nilai 86% sangat tinggi.

Kata-Kata Kunci: Pengembangan ; Motivasi ; Bahasa Jawa
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ABSTRACT

Ahmadi, Qotrunnada Mutiara. 2024. Development of Video Songs Using the Tune
of Aiya Cik Siti to Improve Learning Motivation of Grade 3 Students in Mim
03 Takerharjo on Javanese Language Subject. Undergraduate Thesis,
Department of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of Education
and Teacher Training, Maulana Malik lbrahim State Islamic University
Malang, Thesis Supervisor: Wiku Aji Sugiri, M.Pd

Javanese is one of the traditional languages widely used by the majority of
the population in the East Java, Central Java, and Yogyakarta regions. Learning
Javanese aims to help students appreciate the culture of Indonesia and enhance their
language skills. In the current Javanese language subject, besides understanding the
material, increasing student motivation is highly needed. The use of engaging and
unique learning media can enhance student interest in learning, and with innovative
learning media, it is hoped to boost student motivation.

The research method used in the development of song media is Research
and Development (R&D) to produce certain products and test their validity. The
findings obtained after using video song media students follow the learning
enthusiastically, not joking and sleepy, increasing students' seriousness in doing
individual or group assignments. The results of the development of song video
media can be declared valid and worthy of trial, it can be seen from the percentage
of material expert validators, which is 70% with a good category and the results of
the first media validator get a score of 49% with the sufficient category, then the
second validation result gets a score of 87% with the very good category. The
attractiveness of the song video media on the material can be stated as interesting
as seen from the acquisition of student response questionnaires with an average
score of 97, which is the positive category. The song video learning media
developed is proven to increase learning motivation. It can be seen from the
difference in the results of the motivation assessment questionnaire before with a
percentage of 46% value in the medium category and after using media with a very
high percentage of 86% value.

Keywords: Development; Motivation; Javanese Language
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Jawa adalah salah satu bahasa tradisional yang digunakan secara
luas oleh mayoritas penduduk di wilayah Jawa Timur, Jawa Tengah, dan
Yogyakarta. Bahasa Jawa memiliki signifikansi yang besar dalam kehidupan
masyarakat Jawa karena membawa nilai-nilai budaya tinggi yang dimiliki oleh
mereka.! Bahasa Jawa dijadikan sebagai muatan lokal wajib yang memiliki peran
sebagai medium pembentukan watak dan karakter siswa.? Hal tersebutlah yang
menjadi pedoman dasar pentingnya pembelajaran bahasa Jawa di sekolah. Bahasa
Jawa patut dilestarikan supaya tetap ada dan siswa dapat belajar mengomunikasikan

bahasa Jawa dengan sopan dan satun seperti budaya yang ada di Jawa.

Pembelajaran bahasa Jawa bertujuan untuk menghargai kebudayaan yang
ada di Indonesia serta untuk meningkatkan kemampuan berbahasa bagi siswa.
Salah satu materi yang diajarkan pada siswa yaitu materi jeneng-jenenge mangsa.
Materi ini menjelaskan nama-nama musim dalam bentuk bahasa Jawa. Tujuan
mempelajari materi tersebut yaitu agar siswa dapat mengetahui istilah nama-nama
musim dalam bahasa Jawa. Materi jeneng-jenenge mangsa ini disajikan pada kelas

I11 dalam modul pembelajaran bahasa Jawa wulangan 3: Mangsa, dengan muatan

! Umi Nadhiroh, “Peranan Pembelajaran Bahasa Jawa Dalam Melestarikan Budaya Jawa,”
JISABDA: Jurnal llmiah Sastra dan Bahasa Daerah, Serta Pengajarannya 3, no. 1 (Desember 29,
2021): 1-10, https://doi.org/10.26877/jisabda.v3i1.9223.

2 Exwan Andriyan Verrysaputro and Panca Aditya Subekti, “Kontribusi Mata Pelajaran Muatan
Lokal Bahasa Jawa Dalam Penerapan Kurikulum Merdeka,” Vilvatikta: Jurnal Pengembangan
Bahasa Dan Sastra Daerah 1, no. 1 (2023): 22-31.



kompetensi dasar berdasarkan kurikulum 2013. Adapun penjabaran kopetensi dasar
tersebut yaitu: (1) KD 3.3 mengenal, memahami, dan mengidentifikasi informasi
dari teks lisan tentang kondisi alam dalam bentuk cerita, dan (2) KD 4.3

menyampaikan teks lisan tentang kondisi alam dalam bentuk cerita.

Pada mata pelajaran bahasa Jawa saat ini yang sangat dibutuhkan selain
pemahaman materi yaitu meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi dalam
belajar ini merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam tercapainya
tujuan pembelajaran dan berlangsungnya proses pembelajaran di kelas.® Agar
motivasi belajar siswa meningkat maka peranan guru di sini sangat penting dengan
cara melakukan inovasi media yang sesuai dengan karakteristik siswa selama
berlangsunya proses pembelajaran.* Jika dilihat dari cara untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa diantaranya dengan menjadikan pembelajaran itu bermakna
di mana tangung jawab belajar ada pada diri siswa itu sendiri. Guru hanya sebagai
fasilitator untuk memberikan dorongan dalam menciptakan suasana pembelajaran
yang kreatif dan inovatif.®

Berdasarkan pengamatan awal di MI Muhammadiyah 03 Takerharjo,
pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa saat ini masih belum menggunakan bantuan
media yang menarik. Peneliti melakukan pengamatan kepada guru dan siswa pada

tangal 13 Agustus 2023 pada pukul 09.40 di karenakan pada saat itu mata pelajaran

3 Niki Sukma Pertiwl, Edy Suryanto, and Kenfitria Diah Wijayanti, “Analisis Motivasi terhadap
Hasil Belajar Bahasa Jawa Secara Daring Siswa Kelas VIII,” Sabdasastra : Jurnal Pendidikan
Bahasa Jawa 6, no. 2 (September 22, 2022): 52-67, https://doi.org/10.20961/sabpbj.v6i2.65619.

4 Syaparuddin Syaparuddin and Elihami Elihami, “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui
Video Pada Pembelajaran PKn Di Sekolah Paket C,” JURNAL EDUKASI NONFORMAL 1, no. 1
(June 18, 2019): 187-200.

> Wiwik Andriani, “Pengembangan Media Koper Petualang Besut untuk Meningkatkan Motivasi
dan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar 4, no. 2 (July 30, 2020): 473-90,
https://doi.org/10.26811/didaktika.v4i2.137.



bahasa Jawa sedang diajarkan kepada siswa. Secara kognitif siswa memiliki daya
ingat yang cukup kuat. Siswa mampu memberikan pendapatnya jika ditanya oleh
guru, dan siswa tidak mencontek saat mengerjakan tugas. Namun tetap ditemui
kesulitan belajar oleh siswa. Siswa kurang termotivasi saat mengikuti pembelajaran
bahasa Jawa di kelas, nilai tugas harian siswa di bawah rata-rata, dan siswa kurang
berani bertanya jika kurang memahami materi yang diajarkan. Temuan berikutnya,
siswa berani maju untuk tampil di depan kelas. Tapi tidak sedikit dari mereka yang
suka berbicara sendiri dengan temanya saat pembelajaran berlangsung. Selain itu
terdapat beberapa siswa yang telihat mengantuk saat pembelajaran. Namun,
sebagian besar siswa cenderung senang belajar dengan aktivitas yang

menyenangkan, seperti kerja kelompok, bernyanyi, maupun belajar di luar kelas.

Mengacu pada hasil pengamatan awal, maka dapat disimpulkan bahwa
telah terjadi penurunan motivasi belajar bahasa Jawa di kelas Il MIM 03
Takerharjo. Hal tersebut dikarenakan siswa kesusahan memahami materi bahasa
Jawa yang hanya disampaikan melalui penjelasan dari guru. Sebagaimana guru
hanya mengajar mengunakan metode ceramah. Hal tersebut dapat dilihat dimana
bahan ajar yang digunakan guru sebatas pada buku paket dan modul yang di berikan
dari dinas, selanjutnya guru menyatakan bahwa pembelajaran cenderung di
sampaikan dengan metode ceramah, dengan ini peneliti berasumsi bahwa dengan
adanya media pembelajaran dapat membatu guru untuk memberikan pembelajaran

yang lebih menarik dan menyenangkan.

Pengunaan media pembelajaran yang menarik dan unik dapat menambah

ketertarikan siswa dalam belajar, dengan adanya inovasi media pembelajaran



diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.® Dalam penelitian ini,
peneliti akan mengembangan media pembelajaran video lagu. Video lagu
merupakan media pembelajaran yang berisi materi dengan bahasa yang sederhana

disertai irama yang gembira.’

Lagu merupakan bahasa dalam tulisan yang dijadikan bahasa lisan dengan
menggunakan musik dan nada sehingga menjadi indah jika dinyanyikan.® Dalam
pembelajaran dengan mengunakan media berbasis video lagu ini diharapkan
mampu membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan
mengunakan media video lagu yang sederhana dengan mengulang lirik diyakini
mampu memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran.’ Pemaparan
pengertian dan manfaat media lagu di atas sudah jelas bahwa media lagu ini sangat

efektif digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan penjelasan mengenai media pembelajaran berbasis lagu dapat
didukung dengan penelitian terdahulu, penelitian Mufidah menjelaskan bahwa
media pembelajaran mengunakan lagu dapat meningkatkan motivasi belajar dan
daya ingat belajar bahasa Arab kelas 1 MIN 1 Kota Malang tahun ajaran 2018/2019.
Penelitian ini mengunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan
data observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa media lagu

dapat membantu memudahakan guru dan siswa mencapai tujuan belajar

® Amelia Putri Wulandari et al., “Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar”
05 (2023).

7 Ani Nur Aeni et al., “Pengembangan Lagu ‘Malaikatku’ Sebagai Media Edukasi Mengenalkan
Malaikat Allah dalam Islam bagi Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 3 (April 21, 2022):
4549-57, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2722.

8 Fortunata Tyasrinestu, Bernyanyilah Anak Indonesia: Lagu sebagai Sarana untuk Membantu
Perkembangan Anak (PT Kanisius, 2023).

® Eliza Nola Dwi Putri and Desyandri Desyandri, “Penggunaan Media Lagu Dalam Pembelajaran
Tematik Di Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal limu Pendidikan 1, no. 3 (December 22, 2019): 233—
36, https://doi.org/10.31004/edukatif.v1i3.52.



mengajar.’® Selanjutnya penelitian Gusti dan Rusmana menjelaskan bahwa media
pembelajaran mengunakan lagu dapat membangkitkan suasana saat pembelajaran
di kelas sehingga pemahaman siswa mudah tercapai untuk memahami materi rumus
volume bangun ruang dan juga memudahkan siswa dalam belajar karena media lagu
ini bisa digunakan di manapun dan kapanpun. Penenelitian ini menggunakan jenis
penelitian pengembangan ADDIE. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa media

pembelajaran berbasis lagu teruji valid.'

Selanjutnya, menurut penelitian dari Widyasari dan Radia memaparkan
bahwa media pembelajaran berbasis lagu sangat menarik bagi siswa dan membuat
siswa merasa senang saat mengikuti pembelajaran bahasa Jawa tentang toko
pewayangan di kelas IV SD Kristen 4 Salatiga. Penelitian ini menerapkan jenis
penelitian pengembangan model Borg and Gall. Hasil penelitian ini menyatakan
media pembelajaran berbasis lagu terbukti sudah layak dan efektif untuk
digunakan.'? Sejalan dengan penelitian Pratama dan Ratri menjelaskan bahwa
media pembelajaran berbentuk audio musik dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Jawa materi hewan di sekitarku kelas 1 di
SD Negeri 1 Nglurup. Penelitian ini menerapkan jenis penelitian pengembangan

model ADDIE. Hasil penelitian ini menyatakan media pembelajaran berbais audio

10 Nuril Mufidah, “Pengajaran bahasa Arab menyenangkan dengan media lagu untuk Madrasah
Ibtidaiyah,” Al-Mudarris : Journal of Education 2, no. 2 (October 2019): 166-85.

1 Ama Gusti Azis Gusti dan Indra Martha Rusmana, “Pengembangan Media Lagu Rumus
Matematika Berbasis Audio Player Untuk Kelas VI SD/Sederajat,” Jurnal Lebesgue : Jurnal llmiah
Pendidikan Matematika, Matematika Dan Statistika 1, no. 3 (Desember 31, 2020): 140-52,
https://doi.org/10.46306/1b.v1i3.28.

12 Veronica Titilaras Widyasari and Elvira Hoesein Radia, “Pengembangan Media 3 Lagu Pendek
Tokoh Pewayangan Dalam Muatan Lokal Mata Pelajaran Bahasa Jawa,” Jurnal Bidang Pendidikan
Dasar 6, no. 2 (Juni 24, 2022): 104-17, https://doi.org/10.21067/jbpd.v6i2.7097.



musik terbukti valid dan layak digunakan.'® Sejalan dengan penelitian Ansari dan
Kumala menjelaskan bahwa media pembelajaran mengunakan lagu meningkatkan
hasil belajar siswa dan pemahaman materi kandungan surat pendek dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadist kelas 1 MI Nurul Ulum Banjar Masin. Penelitian
ini menerapakan jenis penelitian pengembangan model Borg and Gall. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa produk media berbasis lagu yang berisi materi
kandungan surat pendek telah memenuhi kriteria valid, menarik dan efektif untuk

digunakan.*

Mengacu pada masalah yang telah dijelaskan, bahwa dari penelitian-
penelitian terdahulu belum melakukan pengembangan video lagu bahasa Jawa
mengunakan materi jeneng-jeneng mangsa dengan nada aiya cik siti. Oleh karena
itu peneliti mengembangkan media video lagu dari nada lagu aiya cik siti karena
lagu ini sangat familiar di kalangan siswa sehingga nanti mudah dihafal. Dengan
adanya penjelasan di atas maka di susun judul, “Pengembangan video lagu
mengunakan nada Aiya Cik Siti untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas

3 MIM 03 Takerharjo pada mata pelajaran Bahasa Jawa.”

13 Trisna Putri Pratama dan Asri Kusumaning Ratri, “Pengembangan Tembang Jawa Dolanan
Kewan Ing Kiwa Tengenku untuk Media Pembelajaran Materi Hewan di Sekitarku Kelas 1 SD
Negeri 1 Nglurup,” Arus Jurnal Pendidikan 2, no. 2 (Agustus 26, 2022): 144-52,
https://doi.org/10.57250/ajup.v2i2.81.

14 Muhammad Igbal Ansari and Sari Kumala, “Pengembangan Media Lagu Materi Surah Pendek
Kelas I MI,” Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 7, no. 3 (July 27, 2023): 1186—
1201, https://doi.org/10.35931/am.v7i3.2470.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitan ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah prosedur pengembangkan video lagu mengunakan nada aiya cik
siti yang valid, menarik, dan layak diuji cobakan?
2. Bagaimanakah peningkatan motivasi belajar siswa saat sebelum dan sesudah
menggunakan media video lagu mengunakan nada aiya cik siti dalam

pembelajaran?

C. Tujuan Pengembangan

Adapun tujuan penelitian dan pengembangan ini sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan cara pengembangan media video lagu menggunakan nada
aiya cik siti materi jeneng-jeneng mangsa untuk mengetahui media itu valid,
menarik dan layak diujicoba.

2. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media video lagu mengunakan nada aiya cik siti dalam

pembelajaran.

D. Manfaat Pengembangan

Adapun manfaat dari penelitian pengembangan ini antara lain sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis
Dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk penelitian yang sejenis,
guna memperluas dan meningkatkan wawasan pengembangan media pembelajaran

berbasis lagu bahasa Jawa pada materi jeneng-jeneng mangsa.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah/Guru

Menjadikan suasana pembelajaran yang bermakna, aktif dan inovasi dalam
pengembangan media lagu bahasa Jawa khususnya materi jeneng-jeneng mangsa.
b. Bagi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Dapat digunakan sebagai bahan kajian pendidikan pada penelitian

pengembangan media lagu bahasa Jawa.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan

Berikut merupakan asumsi penelitian pada penelitian pengembangan lagu
bahasa Jawa untuk meningkatkan motivasi belajar siswa materi jeneng-jeneng

mangsa di kelas 111 MIM 3 Takerharjo:

a. Valid dan layak diuji cobakan.

b. Media video lagu bahasa Jawa mengunakan nada aiya cik siti dapat
meningkatkan motivasi belajar materi jeneng-jeneng mangsa siswa kelas 111
MIM 3 Takerharjo.

2. Keterbatasan Pengembangan

Adapun keterbatasan pengembangan dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Subjek penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas 111 M1 Muhammadiyah
Takerharjo

b. Media pembelajaran berbasis lagu bahasa Jawa dikhususkan pada materi
jeneng-jeneng mangsa.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang di kembangkan memiliki spesifikasi produk sebagai berikut:



1. Media pembelajaran berbasis lagu berbentuk video yang terdapat gambar dan
lirik lagu.

2. Media pembelajaran  berbasis lagu dapat diakses mengunakan
smartphone/laptop/komputer yang terhubung atau tidak terhubung dengan
internet.

3. Media pembelajaran berbasis lagu dimuat berdasarkan materi Bahasa Jawa
kelas 11l Wulangan 3 “ Mangsa”.

4. Media lagu berisikan materi jeneng-jeneng mangsa yang terdapat not lagu dan
lirik sesuai materi yang akan di sampaikan.

5. Media pembelajaran berbasis lagu dibuat menggunakan aplikasi Canva dan
InShot.

6. Media lagu di lengkapi dengan audio (MP3) yang sesuai lirik lagu.

G. Orisinalitas Pengembangan

Adapun hasil penelitian terdahulu yang memiliki kesesuaian dengan

penelitian ini, disajikan dalam bentuk table antara lain:



Tabel 1. 1 Orisinalitas Pengembangan

No Identitas Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Pengembangan

1. | Nuril Mufidah, | 1. Penelitian dilakukan Penelitian ini | 1. Jenis penelitian
Pengajaran Bahasa Arab pada jenjang MI1/SD mengunakan jenis pengembangan atau
Menyenangkan Dengan penelitian kualitatif. Research and
Media Lagu  Untuk . Pelaksanaan penelitian Development.
Madrasah Ibtidaiyah di kelas 1. Penelitian ini
(jurnal), Jurnal Pendiikan Penelitian ini  meneliti mengembangan media

Al-Mudarris, 2019

pengunaan media lagu
pada muatan bahasa
Arab.

2. | Ama Gusti Azis, Indra | 1. Jenis penelitian | 1. Penelitian menggunakan
Marta Rusmana, pengembangan atau model ADDIE
Pengembangan  Media Research and Penelitian ini
Lagu Pada Materi Rumus Development mengembangkan media
Matematika di SD pada muatan MTK.
(jurnal), Jurnal Ilmiah . Pelaksanaan penelitian
Pendidikan Matematika dilakukan di kelas V
dan Statistika, 2020

3. | Veronica Titilaras | 1. Jenis penelitian Penelitian ini
Widyasari, Elvira pengembangan atau menggunakan model
Hoesein Radia, Research and Borg and Gall
Pengembangan Media 3 Development Penelitian dilakukan di
Lagu Pendek Tokoh Pengembangan  media kelas IV
Pewayangan dalam pembelajaran dalam Penelitian ini

lingkup bahasa Jawa mengembangan media

video lagu pembelajaran
bahasa Jawa  untuk
meningkatkan motivasi
belajar siswa materi
jeneng-jeneng mangsa.
Penelitian ini
menggunakan  metode
Lee dan Owens.
Penelitian ini dilakukan

' di kelas Il
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muatan lokal mata
pelajaran bahasa Jawa,
(Jurnal), Jurnal
Pendidikan Dasar JBPD,
2022

pembelajaran pada
materi toko pewayangan
pandhawa lima dan
punakawan.

Trisna Putri Pratama, Asri | 1. Jenis penelitian Penelitian ini
Kusumaning Ratri, pengembangan atau menggunakan model
Pengembangan Tembang Research and pengembangan ADDIE
Jawa Dolanan Kewan Ing Development Pelaksanaan penelitian
Kiwa Tengenku untuk | 2. Pengembangan  media Trisna Putri  Pratama,
Media Pembelajaran pembelajaran dalam Asri Kusumaning Ratri
Materi Hewan di lingkup bahasa Jawa dilakukan di kelas 1,
Sekitarku Kelas 1 SD sedangkan penelitian ini
Negeri 1 Nglurup, dilakukan di kelas 111
(Jurnal), Jurnal Penelitian ini
Pendidikan Aden Jaya, mengembangkan media
2022 lagu pembelajaran pada
materi hewan di
sekitarku.
Muhammad Igbal Ansari, | 1. Jenis penelitian Penelitian ini
Sari Kumala, pengembangan atau menggunakan model
Pengembangan  Media Research anad Brog and Gall.

Lagu Materi  Surah
Pendek Kelas 1 Ml,
(urnal), Jurnal limiah
Pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah Al-Madrasah,
2023

Development.

Pelaksanaan penelitian

" dilakukan di kelas 1.

Penelitian ini
mengembangkan media

lagu pada muatan Qur’an
Hadits.
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Definisi Istilah

1. Video Pembelajaran merupakan media pembelajaran berbentuk audio visual yang

dapat digunakan penyampaian materi pembelajaran.

Vidio Lagu Nada Aiya Cik Siti merupakan rekaman musik berserta lirik yang
diiringi gambar yang ditampilkan dalam bentuk video dengan menggunakan nada
aiya cik siti. Lagu aiya cik siti merupakan soundtrack dari film animasi anak Upin
Ipin yang di bawakan P Ramlee seorang musisi legenda Malaysia.

Pembelajaran Bahasa Jawa di MI/SD merupakan proses pendidikan yang memiliki
tujuan untuk mengajarkan siswa tentang bahasa Jawa, baik dari segi tata bahasa,
kosakata, pengucapan, hingga pemahaman budaya Jawa.

Materi Jeneng-Jeneng Mangsa dalam bahasa Indonesia merupakan materi nama-
nama musim, ada 5 nama musim dalam bahasa jawa.

Motivasi Belajar merupakan suatu pengaruh atau dorongan kepada siswa yang
datang dari luar atau dalam diri siswa yang dapat membangkitkan minat belajar

sehingga dapat menimbulkan perubahan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1.  Video Pembelajaran
a. Pengertian Video Pembelajaran
Video berasal dari bahasa latin yang tersusun dari kata vidi atau visum yang
berarti melihat atau mempunyai penglihatan.® Sedangkan menurut Arief S
Sadiman video merupakan media pembelajaran audio visual di mana pesan yang di
sajikan bersifat fakta maupun bersifat fiktif dan juga informatif, edukatif,
intruksional.*® Sedangkan menurut Andi Prastowo video merupakan rekaman
gambar yang bergerak yang disertai dengan suara. Jadi dapat disimpulkan
bahwasanya video pembelajaran merupakan media audio visual yang di dalamya
terdapat gambar bergerak di sertai suara
b.  Manfaat Video Pembelajaran
Video dalam proses pembelajaran memiliki beberapa manfaat:’

1) Menarik perhatian siswa agar lebih berkonsentrasi dan memahami

pembelajaran di kelas.
2) Untuk melihat keterlibatan emosi dan sikap siswa saat menyimak video

pembelajaran yang sedang diputar.

15 Friendha Yuanta, “Pengembangan Media Video Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Pada
Siswa Sekolah Dasar,” Trapsila: Jurnal Pendidikan Dasar 1, no. 02 (Februari 5, 2020): 91-100,
https://doi.org/10.30742/tpd.v1i02.816.

16 Arief S. Sadiman et al., Media Pendidikan (Pengertian, Pengembangan, Dan Pemanfaatanya)
(Rajawali Pers, 2018).

11" Zahratul Fauziyyah, “Pengembangan media video pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan menyimak dan berbicara siswa kelas III SDN Merjosari 2 Malang” (undergraduate,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2019), http://etheses.uin-malang.ac.id/16642/.
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c. Kiriteria Video yang Baik dalam Pembelajaran di MI1/SD
Menurut Arief S Sadiman kriteria dalam pembelajaran yang harus di
ketahui oleh pendidik dalam memilih suatu media pembelajaran antara lain yaitu
tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran, jenis-jenis rangsangan dalam
belajar, karakteristik siswa, serta latar belakang lingkungan siswa, kondisi lokal,
dan cakupan yang akan dilayani.'® Adapun menurut widyawardani karakteristik
video yang baik yaitu video yang dibuat sesuai dengan komposisi tampilan yang
seimbang agar menarik bagi siswa secara visual, penggunaan media gambar, audio
untuk mempermudah visualisasi dan penyampaian materi.!® Dapat di simpukan
bahwasanya karakteristik video yang baik yaitu dapat membatu siswa dalam
memahami pelajaran dengan mengunakan panca indra mendengar dan melihat.
Serta media itu sesuai dengan karakteristik siswa MI/SD.
d. Kekurangan dan Kelebihan Video Pembelajaran
Video mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan, adapun

kelebihanya yaitu :?°
1) Video dapat digunakan atau ditonton di manapun dan kapanpun dan juga dapat

digunakan dalam jangka waktu yang lama jika materi yang terdapat di dalamnya

masih relevan.
2) Video dapat membantu siswa dalam memahamkan materi dan juga menarik

bagi siswa.

3) Video merupakan media pmebelajaran yang menyenangkan.

18 Arief S. Sadiman et al., Media Pendidikan (Pengertian, Pengembangan, Dan Pemanfaatanya).
19 Ani Nuraini Andrasari, Yuyun Dwi Haryanti, and Ari Yanto, “Media Pembelajaran Video
Animasi Berbasis Kinemaster Bagi Guru SD,” 2022.

20 Rusi Rusmiati Aliyah et al., “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui Pengunaan Media
Video Pembelajaran | Jurnal Sosial Humaniora,” Desember 29, 2021,
https://ojs.unida.ac.id/JSH/article/view/4034.
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Adapun untuk kekurangan video yaitu:

1) Membutuhkan waktu yang panjang saat proses pembuatan video sendiri.

2) Video hanya dapat digunakan atau ditonton dengan mengunakan alat elektronik
seperti komputer, handphone, dan juga proyektor dan speaker jika ditayangkan
di dalam kelas.

3) Dalam pembuatan video memerlukan biaya yang besar.

2. Video Lagu ( Nada Aiya Cik Siti )

a. Pengertian Lagu

Lagu merupakan salah satu cara dalam penyampaian pesan secara lisan
yang terdiri dari dua unsur yaitu unsur verbal yaitu unsur bahasa dan unsur non-
verbal yaitu instrument, dinamika dan nada.?! Berdasarkan pernyataan tersebut
dapat disimpulkan bahwa lagu merupakan kumpulan dari kata-kata yang disusun
secara indah sehingga dapat menghasilkan syair lagu yang dapat dinyanyikan
mengunakan iringan musik. Dari pengertian video dan lagu di atas dapat kita
simpulkan bahwasanya video lagu merupakan rekaman musik beserta lirik yang
diiringi gambar yang di tampilkan dalam bentuk video.

b. Manfaat Lagu
Manfaat lagu dalam pembelajaran di antaranya:?
1) Lagu yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa.

2) Lagu dapat meningkatkan daya ingat, konsentrasi dan koordinasi bagi siswa.

2L Agnin Witantina, Sri Budyartati, dan Dewi Tryanasari, “Implementasi Pembelajaran Lagu
Nasional Pada Pembelajaran SBDP Di Sekolah Dasar,” Prosiding Konferensi Iimiah Dasar 2, no. 0
(August 15, 2020): 117-21.

22 \Witantina, Budyartati, dan Tryanasari.
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3) Menjadikan siswa lebih peka terhadap irama yang membantu siswa untuk
memaknai lirik dalam lagu.

c. Pengertian Nada (Aiya Cik Siti)

Nada adalah suara yang teratur dan memiliki frekuensi yang khusus.?
Nada juga merupakan bunyi yang teratur karena mempunyai frekuensi yang
tertentu dan sebagai penanda tinggi rendahnya suatu bunyi.?* Dari pengertian di
atas dapat disimpulkan bahwasanya nada aiya cik siti merupakan tinggi rendahnya
suatu bunyi dalam lagu yang berjudul aiya cik siti yang merupakan soundtrack dari
film animasi anak Upin Ipin yang dibawakan P Ramlee seorang musisi legenda
Malaysia.
d. Kekurangan dan Kelebihan Media Lagu

Kelebihan media lagu dalam pembelajaran adalah (1) materi mudah
dipahami dengan menggunakan media lagu dalam pembelajaran, (2)
menumbuhkan rasa keingintahuan dan minat belajar siswa yang tinggi, (3)
membangkitkan semangat belajar pada diri siswa, (4) siswa merasa senang
mengikuti proses pembelajaran dan menjadi lebih aktif, (5) hasil belajar siswa
semakin meningkat. Sedangkan Kekurangan dari media lagu adalah siswa hanya
dapat mengandalkan salah satu panca inderanya saja, sehingga komunikasi pada
saat pembelajaran hanya bersifat satu arah.?® Oleh karena itu peneliti

mengabungkan media video dan lagu dalam pembelajaran supaya siswa

23 Nurbaiti Nurbaiti, “Analisis Pembelajaran Siswa Materi Menulis Puisi Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia Di Kelas X TKJ 3 Teluk Keramat Kabupaten Sambas (Studi Kasus)” (PhD Thesis, IKIP
PGRI PONTIANAK, 2022).

24 Deria Sepdwiko et al., “Pelatihan Musik Melayu Mak Inang Pulau Kampai Di SMAN 5 Kota
Palembang,” Batoboh: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 6, no. 2 (2021): 100-118.

% GSilvia Purnamasari, “Analisis Penggunaan Media Lagu Untuk Meningkatkan Kemampuan
Representasi Matematis Siswa Materi Bangun Datar Kelas IV SD” (other, STKIP PGRI Pacitan,
2021), https://repository.stkippacitan.ac.id/id/eprint/620/.
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menggunakan dua panca inderanya yaitu mendengar dan melihat sehingga dapat
membantu dalam memahami materi dan juga media yang digunakan lebih menarik

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
3. Pembelajaran Bahasa Jawa di MI/SD

Bahasa Jawa adalah bahasa Austronesia yang utamanya dituturkan oleh
penduduk bersuku Jawa di wilayah bagian tengah dan timur pulau Jawa.?® Bahasa
Jawa merupakan bahasa yang digunakan oleh masyarakat Jawa untuk berinteraksi
sehari-hari dengan sesama masyarakat Jawa.?’ Lebih lanjutnya pelajaran bahasa
Jawa di sekolah dasar merupakan wahana interaksi, untuk memberikan
keterampilan dasar komunikasi kepada siswa dengan menggunakan bahasa Jawa.?

Pembelajaran bahasa Jawa merupakan salah satu muatan lokal yang
ditawarkan di sekolah dasar di Jawa Timur sesuai dengan Keputusan Gubernur
Jawa Timur Nomor 19 Tahun 2014 sebagai Badan Perundang-undangan.?® Dalam
pembelajaran bahasa Jawa kopetensi keterampilnya terbagi menjadi empat bagian
yaitu aspek auditori (menyimak), membaca, berbicara dan menulis.

Pembelajaran bahasa Jawa bertujuan untuk menghargai kebudayaan yang

ada di Indonesia serta untuk meningkatkan kemampuan dalam berbahasa bagi

% Baldi Arezky, “Pergeseran Bahasa Jawa Dalam Ranah Sosial Masyarakat Studi Kasus di Desa
Petajen, Kecamatan Bajubang, Kabupaten Batang Hari” (PhD Thesis, UNIVERSITAS UNJA,
2022).

2 Muhammad Pinki Wibowo, “Pengunaan Bahasa Jawa Krama Dalam Komunikasi Interpesonal
Pada Kalangan Remaja di Desa Jambu Timur Jepara” (other, UNISNU Jepara, 2019),
https://eprints.unisnu.ac.id/id/eprint/2036/.

28 Endang Sri Maruti dan Parji, Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar Yang Menyadarkan
(Cv. Ae Media Grafika, 2023).

% Dea Furqonnul Jannah, “Pengembangan Media ‘Konicawa’ Kotak Penanaman Nilai-Nilai
Pancasila Aksara Jawa Di Sekolah Dasar Kelas 3” (undergraduate, Universitas Muhammadiyah
Malang, 2023), https://etd.umm.ac.id/id/eprint/5467/.


https://id.wikipedia.org/wiki/Rumpun_bahasa_Austronesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Jawa
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peserta didik.%® Lebih lanjut tujuan pelajaran bahasa Jawa pada jenjang sekolah

dasar dijelaskan secara rinci di dalam kurikulum muatan lokal mata pelajaran

bahasa Jawa yang di terbitkan oleh Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur tahun

2005, menjelaskan pembelajaran bahasa Jawa di tingkat MI/SD mempunyai tujuan

di antaranya:®!

1) Mengembangkan bahasa Jawa sebagai bahasa daerah.

2) Memahami bahasa Jawa dari segi makna, bentuk dan fungsinya.

3) Dapat menggunakan bahasa Jawa dengan tepat sesuai dengan keperluan,
keadaan dan tujuannya.

4) Mampu menggunakan bahasa Jawa dengan baik dan benar agak dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, meningkatkan keterampilan.

5) Dapat mempraktikkan tata krama yang baik dalam bersikap dan berkomunikasi
di lingkungan masyarakat.

Berdasarkan dari pengertian pembelajaran bahasa Jawa di atas dapat di
simpulkan bahwa pembelajaran bahasa Jawa jenjang sekolah dasar mempelajari
bahasa, kesenian Jawa, dan nilai-nilai budaya, serta mengajarkan berbagai aspek
keterampilan seperti membaca, menulis dan menyimak. Pembelajaran bahasa Jawa
ini memiliki tujuan yaitu dapat mendorong siswa agar dapat terampil dan mahir

dalam menguasaan nilai-nilai yang diajarkan dari segi pengetahuan dan sosial.

30 Nidha Nur Latifah, “Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa Jawa Dalam Pelaksanaan Kurikulum
2013 di SDN Sambiroto 01 Semarang,” Jurnal Pendidikan Dasar, 2019.

31 Jannah, “Pengembangan Media ‘Konicawa’ Kotak Penanaman Nilai-Nilai Pancasila Aksara Jawa
Di Sekolah Dasar Kelas 3.”
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4.  Materi Jeneng-Jeneng Mangsa

Mangsa dalam bahasa Jawa artinya musim, nama-nama musim dalam
bahasa Jawa ada lima yaitu mangsa mareng, mangsa ketiga, mangsa labuh, mangsa
redheng, mangsa mbedinding.®?

a. Mangsa mareng yaiku mangsa ngarepake ketigo/masa pancaroba atau biasa
disebut masa peralihan musim penghujan ke musim kemarau. Mangsa mareng
ini di mulai pada tanggal 26/27 Maret — 22/23 Juni. Biasanya para petani mulai
panen padi dan lain-lain.

b. Mangsa ketiga/musim panas. Mangsa ketiga di mulai pada tanggal 22/23 Juni
— 18/19 September. Mangsa ketiga di tandai dengan cuaca yang panas dan
keadaan tanah yang mulai retak.

c. Mangsa labuh yaiku mangsa ngarepake rendheng/masa pancaroba atau biasa
disebut masa peralihan musim kemarau ke musim penghujan. Mangsa labuh
ini dimulai pada tanggal 18/19 September — 22/23 Desember. Biasanya di
tandai dengan jarang turun hujan.

d. Mangsa rendheng/musim penghujan. Mangsa rendheng ini di mulai tanggal
22/23 Desember — 26/27 Maret. Mangsa rendheng dapat dilihat dengan sering
turun hujan, banyak petir, tanaman padi yang subur.

e. Yang ke lima yaitu mangsa bedhinding yaiku mangsa atau musim yang berada
di tengah-tengah musim panas atau mangsa ketiga, biasanya pada mangsa

bedhinding ini di tandai dengan udara yang terasa sangat dingin di waktu pagi.

32 Djuwadi, Modul Pembelajaran Pasinaon Bahasa Jawa, 2014.
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Adapun hal-hal yang harus dilakukan saat musim penghujan atau mangsa
rendheng yaitu menggunakan pakaian hangat, mempunyai payung dan jas hujan,
menjaga kebersihan rumah atau lingkungan sekitar agar tidak menjadi sarang
nyamuk dan juga menjaga kebersihan saluran air agak tidak terjadi banjir. Hal-hal
yang dilarang saat musim penghujan di antaranya membuang sampah

sembarangan, berteduh di bawah pohon yang tinggi, berdiri di lapangan terbuka.®

Adapun hal-hal yang harus dilakukan saat musim panas atau mangsa
ketigo perbanyak minum air putih, hindari kontak langsung dengan matahari,
menggunakan sunscreen pada kulit yang tidak tertutup oleh pakaian, gunakan
pakaian berbahan katun, menghemat air dan jangan melakukan pembakaran di

tempat-tempat yang rawan terbakar.3*

Manfaat dari musim kemarau dan musim penghujan di antaranya pada saat
musim kemarau atau mangsa ketigo lebih muda melakukan aktifitas di luar rumah,
pakaian lebih cepat kering, memaksimalkan pembangkit listrik, hasil pertanian
lebih maksimal dan lain-lain. Adapun manfaat musim penghujan atau mangsa
rendheng yaitu sebagai penyediaan kebutuhan air, mencegah kekeringan, menjaga

keseimbangan ekkosistem alam seperti hutan, rawa, danau dan lain-lain.

33 Rahmat Santosa et al., Tantri Basa, 2014th ed., n.d.
34 Santosa et al.
3 Santosa et al.
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5.  Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Kata motivasi yang berasal dari kata motif yang difahami memiliki arti
kekuatan atau dorongan karena memiliki kegigihan dan mencapai tujuannya.®
Adapun pendapat lain motivasi belajar merupakan usaha yang dilakukan untuk
mendorong suatu subjek agar melakukan aktifitas untuk mencapai tujuan.®’
Motivasi ini menjadi pendorong utama dalam melaksanakan aktivitas belajar guna
mencapai tujuan yang diinginkan. Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
merupakan suatu pengaruh atau dorongan kepada siswa yang datang dari luar atau
dalam diri siswa yang dapat membangkitkan minat belajar, meningkatkan pola fikir
sehingga dapat menimbulkan perubahan. Motivasi belajar memiliki beberapa ciri-
ciri antara lain:38
1) Tekun dalam mengerjakan tugas
2) Ulet dan tidak putus asa saat menghadapi kesulitan
3) Lebih senang bekerja mandiri
4) Dapat mempertahankan pendapatnya
5) Memiliki minat terhadap pembelajaran
6) Senang memecahkan atau menegerjakan soal-soal

7) Tidak mudah melepaskan sesuatu yang sudah di yakini

% Mohammad Raafif William Sufa, “Pengembangan Media Pembelajaran Power Point Interaktif
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 111 Pada Pembelajaran Tematik di SD Plus Al-
Kautsar Kota Malang,” 2023.

37 Mufidah, “Pengajaran bahasa Arab menyenangkan dengan media lagu untuk Madrasah
Ibtidaiyah.”20109.

3 Ary Listyaningsih and Heri Maria Zulfiati, “Peningkatan Motivasi Belajar menggunakan Media
Pembelajaran Berbasis Powerpoint dalam Pembelajaran Daring Tematik pada Siswa Kelas 3 SD
Negeri 3 Bulukerto Kabupaten Wonogiri,” Jurnal limiah Profesi Guru (JIPG) 2, no. 1 (Februari 1,
2021): 1520, https://doi.org/10.30738/jipg.vol2.n01.a11290.
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b. Fungsi Motivasi Belajar

Motivasi belajar sangat di butuhkan saat proses pembelajaran, karena
motivasi belajar dapat memberikan dorongan untuk mengapai sesuatu yang di
inginkan. Fungsi motivasi belajar di antaranya penentu arah dalam melakukan
pekerjaan sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dan menyeleksi perbuatan
dengan menentukan kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan dan meningalkan
kegiatan-kegiatan yang tidak bisa mendorong atau memperlambat untuk mencapai
tujuan. %

Menurut pendapat lain manfaat atau fungsi motivasi belajar di antaranya
yang pertama, menentukan arah tujuan yang mau dicapai, yang kedua yaitu sebagai
bentuk dorongan untuk melakukan kegiatan dan yang ke tiga, sebagai penentu
kegiatan atau perbuatan yang harus dilaksanakan.®® Berdasarkan beberapa
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasanya fungsi dari motivasi belajar
merupakan bentuk dorongan kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu dan
membuat perubahan sikap menjadi tekun, gigih dalam bertindak.

c. Cara Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa

Pendidik atau guru dapat melakukan berbagai cara untuk meningkatkan
motivasi belajar siswanya, diantaranya:*!

1) Memberi nilai. Siswa akan termotivasi saat hasil kerjanya diberi nilai atau

angka oleh guru.

%9 Indi Sularsih dan Arif Effendi, “Pengaruh Pengunaan Media Pembelajaran Multimedia Terhadap
Motivasi Belajar Pada Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Kecamatan
Polokarto Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2021/2022,” Jurnal Inovasi Penelitian 3, no. 3
(Juli 29, 2022): 533142, https://doi.org/10.47492/jip.v3i3.1863.

40 Dwi Nur Asmoro Wati, “Meningkatkan Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran Tematik Integratif
Melalui Teknik Reward Pada Siswa Kelas | SDN Teguhan 02 Kecamatan Jiwan Kabupaten Madiun
Tahun Pelajaran 2017-2018,” Jurnal Profesi Dan Keahlian Guru (JPKG) 1, no. 3 (Desember 3,
2020): 83-92.

4 Asmoro Wati.
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Pujian. Pemberian pujian kepada siswa ketika sudah melakukan tugasnya itu
berdampak baik sehingga akan menimbulkan rasa senang dalam diri siswa yang
dapat menjadi salah satu bentuk motivasi agar semangat dalam belajar.
Persaingan/kompetisi. Kompetisi kelompok atau individu itu bisa
meningkatkan motivasi siswa dalam melakukan kegiatan atau pekerjaannya
Hadiah. Pemberian hadiah merupakan salah satu bentuk apresiasi kepada siswa,
seperti pemberian hadiah di akhir semester.

Memberi ulangan. Ulangan biasanya digunakan untuk menambah nilai-nilai
yang kurang pada siswa, dengan adanya ulangan ini akan membuat siswa
termotivasi belajar agar mendapat nilai yang bagus.

Mengetahui hasil. Setiap selesai dalam mengerjakan tugas, guru memberikan
hasil berupa angka atau kata apresiasi karena itu berdapak baik kepada siswa,
dapat memeberikan motivasi agar semangat dalam belajar.

Hukuman. Hukuman merupakan pembelajaran apabila siswa tidak mau
mengikuti arahan dari guru, ini bisa berdampak baik atau buruk, tetapi dampak
baik dari adanya hukuman akan membuat siswa berusaha untuk melakukan
tindakan yang baik.

Indikator Peningkatan Motivasi Belajar

Ada beberapa indikator yang dapat dilihat apakah motivasi belajar siswa

sudah meningkat, Menurut Uno indikator-indikator motivasi belajar yang lain di

antaranya:*?

42 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya: Analisis Di Bidang Pendidikan (Bumi
Aksara, 2023).
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1) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

2) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil

3) Adanya harapan dan cita-cita yang ingin digapai

4) Adanya kegiatan yang menarik bagi siswa
5) Lingkungan belajar yang kondusif

6) Adanya penghargaan yang diberikan

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam

menumbuhkan dorongan atau motivasi belajar siswa terdapat indikator-indikator

yang harus di ketahui di antaranya:

Tabel 2. 1 Tabel Indikator Motivasi Belajar

No Indikator

Sub Indikator

1. | Tekun dalam mengerjakan tugas 1)

2)

Keseriusan ~ siswa  dalam
mengerjakan tugas.

Tingkat  kerjasama  siswa
dalam kelompok pada tugas
yang di berikan.

2. | Minat dan fokus saat memperhatikan | 1)
pembelajaran

2)

3)

Keberanian siswa bertanya
kepada guru atau teman
tentang materi yang belum di
mengerti.

Siswa berani tampil di depan
untuk mepraktekkan sesuatu
yang terkait dengan pelajaran
di kelas.

Kemampuan siswa menjawab
pertanyaan dari guru.

3. | Adanya penghargaan yang diberikan | 1)

Siswa mendapatkan
penghargaan atau apresiasi jika
menyelesaikan tugas dengan
baik.

4. | Lingkungan belajar yang kondusif 1)

2)

Kesiapan siswa dalam
mengikuti  kegiatan belajar
mengajar.

Siswa tidak bergurau saat
waktu pembelajaran dimulai.
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3) Siswa tidak mengantuk saat

pembelajaran di dalam kelas.
5. | Adanya kegiatan yang menarik bagi | 1) Siswa antusias mengikuti
siswa game pembelajaran di dalam
kelas.

B. Perspektif Teori dalam Islam

Musim adalah suatu perubahan dalam cuaca yang berulang secara periodik
yang terjadi dalam periode waktu tertentu. Perubahan musim disebabkan oleh posisi
bumi dalam hubungannya dengan matahari dan rotasinya pada sumbunya. Terdapat
empat musim utama yang umum terjadi di banyak wilayah di bumi, yaitu musim
semi, musim panas, musim gugur, dan musim dingin.

Di dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang menjelaskan mengenai musim

terdapat dalam surah AL-Quraisy ayat 4, Allah berfirman :

°

B s b 4 il

Zn

ey

Artinya :

“Yang telah memberi mereka makan untuk menghilangkan lapar dan
mengamankan mereka dari rasa takut”

Dalam surat tersebut, Allah memaparkan kebiasaan orang-orang Quraisy
yang bepergian di musim dingin dan panas untuk mencari makanan dan mencari
keamanan. Rasa aman yang dicapai oleh orang-orang Quraisy dalam ayat tersebut
terkait dengan siklus musim yang teratur. Siklus ini memungkinkan mereka untuk
mengetahui kapan harus menanam, panen, berdagang, dan melakukan kegiatan

lainnya. Jika terjadi perubahan iklim yang mengganggu keteraturan ini, maka
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keseimbangan akan terganggu, dan rasa aman serta ketersediaan makanan akan

berubah.

C. Kerangka Berpikir

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian pengembangan media video
lagu mengunakan nada aiya cik siti untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran bahasa Jawa. Pada penelitian ini mengadaptasi metode Lee
dan Owens untuk menjelaskan proses pengembanagan video lagu dan mengetahui
kemenarikan dan kevalidan media serta perbedaan motivasi iswa sebelum dan
sesudah pengunaan media. Kebaruanya yaitu media video lagu di serta gambar, lirik

yang berisi materi pembelajaran dan not angka dari nada lagu aiya cik siti.

Tabel 2. 2 Kerangka Berpikir

Topik : Masalah : Teori :

Media Pembelajaran | Kurangnya motivasi | Video pembelajaran,
belajar siswa pada | video lagu (nada aiya cik
pelajaran bahasa | siti), pembelajaran
Jawa bahasa Jawa MI/SD,
jeneng-jeneng mangsa,
motivasi belajar.

Tujuan : Kebaruan : Metode :
Menjelaskan proses | Media video lagu di | Mengadaptasi  metode
pengembangan serta gambar, lirik | Lee dan Owens

media video lagu | yang berisi materi
menggunakan nada | pembelajaran dan not
Aiya  Cik  Siti, | angka dari nada lagu
kemenarikan dan | aiya cik siti.
kevalidan media,
perbedaan motivasi
siswa sebelum dan
sesudah  pengunaan
media

Judul :
Pengembangan Video Lagu Mengunakan Nada Aiya Cik Siti Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 3 Mim 03 Takerharjo Pada
Mata Pelajaran Bahasa Jawa




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam pengembangan media lagu adalah
Research and Development (R&D). Metode penelitian Research and Development
ini digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji validitasnya.
Penelitian ini merupakan suatu proses atau langkah-langkah yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada
dan dapat dijadikan bahan pertimbangan. Metode ini banyak digunakan dalam
industri dan pendidikan. Dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan
dapat digunakan untuk mengembangkan bahan ajar, modul, bahan pembelajaran,

alat penilaian, model kurikulum, penilaian, dan lain-lain.*

B. Model Pengembangan

Metode pengembangan dalam penelitian ini mengunakan modifikasi model
Lee dan Owens. Peneliti mengunakan model Lee dan Owens karena sesuai dengan
media yang dikembangkan yaitu multimedia pembelajaran berupa video lagu yang
di dalamnya terdapat gambar audio dan teks berupa materi. Terdapat 4 tahapan
dalam model pengembangan ini:* (1) penilaian dan analisis meliputi analisis
kebutuhan dan analisis awal dan akhir, (2) desain, (3) pengembangan dan
implementasi, dan (4) evaluasi, lebih jelasnya langkah-langkah di atas terdapat pada

gambar 3.1 :

43 Fauziyyah, “Pengembangan media video pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
menyimak dan berbicara siswa kelas III SDN Merjosari 2 Malang.”

4 William W. Lee dan Diana L. Owens, Multimedia-Based Instructional Design: Computer-Based
Training, Web-Based Training, Distance Broadcast Training, Performance-Based Solutions (John
Wiley dan Sons, 2004).
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Penilaian / analisis

(assessment/analysis)

Penilaian kebutuhan

(need assessment)

4

Evaluasi

(evaluation)

Implementasi

Analisis awal akhir

(front-end analysis)

Desain

(design)

A 4

(implementation)

Pengembangan

(development)

Gambar 3. 1 Model Pengembangan Lee dan Owens

C. Prosedur Pengembangan

Langkah-langkah penelitian ini mengunakan prosedur dari model Lee dan

Owens yang akan di jabarkan secara terperinci, adapun penjelasanya dari langkah-

langkahnya sebagai berikut:*®

45 |_ee and Owens.
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1. Need Assesmen and Front end Analysis (Analisis kebutuhan dan analisis
awal akhir)

Pada analisis kebutuhan peneliti melakukan wawancara terstruktur kepada
guru bahasa Jawa di MI Muhammadiyah 03 Takerharjo untuk mendapatkan
informasi terkait kondisi minat dan motivasi siswa dalam belajar bahasa Jawa,
pengunaan media pembelajaran dan teknologi apa saja yang terdapat di sekolah
MIM 03 Takerharjo.

Peneliti melakukan observasi kepada siswa dan guru mengunakan
instrumen tertutup yang berisi beberapa pernyataan terkait karakteristik guru,
karakteristik siswa dan media pembelajaran yang digunakan, instrumen ini
digunakan untuk mengetahui bagaimana kondisi guru, siswa dan media yang

digunakan dalam proses pembelajaran.

Pada penilaian analisis awal dan akhir peneliti melakukan analisis 10

aspek di antaranya:

a. Analisis Siswa

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi kepada siswa kelas 111 di Ml
Muhammadiyah 03 Takerharjo dengan mengunakan instrumen pra penelitian pada
saat mata pelajaran bahasa Jawa dan juga wawancara terstruktur dengan guru
bahasa Jawa kelas I1l. Adapun hasil yang diperoleh siswa menyukai pembelajaran
sambil bernyanyi, berkelompok dan belajar sambil bermain dan praktek, adapun
kekurangan yang didapati yaitu siswa suka berbicara dengan teman saat
pembelajaran, mengantuk, tidak fokus saat pembelajaran, kesusahan memahami

materi bahasa Jawa dan nilai harian bahasa Jawa di bawah rata-rata.
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b. Analisis Teknologi

Data analisis teknologi diperoleh dari wawancara terstruktur dengan guru
bahasa Jawa kelas Ill, hasil yang didapat sekolah MI Muhammadiyah 03
Takerharjo saat ini telah memiliki beberapa fasilitas berbasis teknologi sehingga
dapat mendukung pembelajaran yang mengunakan multimedia interaktif yang akan
dikembangan oleh peneliti. Fasilitas yang dimiliki anatara lain, laboratorium
kompoter, proyektor, dan soun system.
c. Analisis Tugas

Data analisis tugas diperoleh dari wawancara bersama guru bahasa Jawa
kelas I1l. Adapun hasil dari analisis ini rata-rata nilai tugas harian siswa kelas 111
mata pelajaran bahasa Jawa di bawah rata-rata.
d. Analisis Kejadian Penting

Siswa kelas 111 di MI Muhammadiyah 03 Takerharjo kurang menyukai
pembelajaran bahasa Jawa karena materi yang sulit di fahami dan materi pada buku
siswa kurang dijelaskan secara terperinci. Untuk analisis kejadian penting peneliti
melakukan observasi mengunakan instrumen tertutup dan dari hasil wawancara
dengan guru bahasa Jawa kelas I11.
e. Analisis Situasi

Pada tahap ini peneliti mendapati kondisi kelas 11l saat pembelajaran
kurang kondusif dan kurang memperhatikan saat proses pembelajaran. Untuk

analisis situasi peneliti melakukan observasi mengunakan instrumen tertutup.
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f.  Analisis Tujuan

Peneliti menentukan materi yang akan digunakan yaitu materi jeneng-
jeneng mangsa di semester ganjil dengan di sesuaikan kompetensi yang telah di
tentukan.
g. Analisis Masalah

Dari analisis ini peneliti memperoleh hasil bahwa pada mata pelajaran
bahasa Jawa belum mengunakan media saat pembelajaran. Untuk analisis masalah
peneliti melakukan observasi mengunakan instrumen tertutup.
h. Analisis Media

Pada analisis ini peneliti melakukan observasi mengunakan instrumen
tertutup dan instrumen wawancara, adapun hasil yang didapatkan yaitu guru belum
mengunakan media pada mata pelajaran bahasa Jawa terutama media lagu,
kesulitan guru dalam membuat atau mengoprasikan media khusus mata pelajaran
bahasa Jawa.
i. Analisis Ketersediaan Data

Peneliti melakukan pengumpulan data untuk di jadikan pedoman
penelitian dan di gunakan dalam mencari solusi dari masalah yang di temukan.
j. Analisis Biaya

Pada tahap analisis biaya peneliti tidak mengeluarkan biaya karena sekolah
sudah memfasilitasi.
2. Design (desain)

Pada tahap desain peneliti menyusun spesifikasi media. Media yang di
kembangkan berbasis lagu berbentuk video yang terdapat gambar, not angka dan

lirik lagu yang berisi materi bahasa Jawa kelas Il wulangan 3 “mangsa”. Media
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pembelajaran video lagu ini dapat diakses mengunakan
smartphone/laptop/computer yang terhubung dan tidak terhubung internet.
3. Development and implementation (pengembangan dan implementasi)

Pada tahap pengembangan peneliti melakukan pembuatan desain
multimedia interaktif, dengan mengunakan aplikasi Canva untuk mendisain gambar
dan menulis lirik lagu serta memasukan audio nada aiya cik siti, setelah itu
didownload dalam bentuk video.

Sebelum tahap implementasi peneliti membuat angket yang berisi
intrumen evaluasi untuk diberikan kepada validator ahli materi dan media.
Selanjutnya tahap implementasi media video lagu digunakan pada saat
pembelajaran bahasa Jawa kelas 11l wulangan 3 “mangsa” materi jeneng-jeneg
mangsa.

4. Evaluation (evaluasi)

Tahap terakhir yaitu evaluasi peneliti mengikur nilai dari angket motivasi

belajar, untuk mengetahui apakah media video lagu dapat meningkatkan motivasi

belajar siswa atau tidak.

D. Uji Produk

Dalam uji coba produk ada 2 aspek di antarnya sebagai berikut:
1. Uji Ahli (validasi ahli)
a. Desain Uji Ahli

Desain uji ahli meliputi uji ahli media dan uji ahli materi. Peneliti
mengunakan instrumen validasi berupa angket. Jumlah butir penilaian dalam
angket validasi, 20 butir penilan untuk ahli media dan 20 butir penilaian untuk ahli

materi. Peneliti melakukan validasi pertama kepada ahli media dan ahli materi,
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peneliti melakukan revisi produk yang disesuikan dengan hasil valalidasi pertama.
Peneliti melakukan validasi ulang kepada ahli media dan ahli materi, selanjutnya
peneliti melakukan revisi ulang sampai dinyatakan layak uji coba.
b. Subjek Uji Ahli

Subjek uji ahli materi bahasa Jawa pada penelitian ini adalah 1bu Khoirul
Badriyah, S.Pd karena memiliki pengalaman dalam mengajarkan bahasa Jawa
sehingga di yakini kompeten.

Subjek uji ahli media pembelajaran pada penelitian ini adalah Bapak Kelik
Desta Rahmanto, S.Sn., M.Pd karena latar belakang S2 dan menguasai bidang seni
musik sehingga di yakini berkompeten dalam memvalidasi media lagu.
2. Uji Coba
a. Desain Uji Coba

Desain uji coba dimulai dengan guru memberi pengantar awal kepada
siswa. Peneliti memasuki kelas dengan menyapa siswa dan mengondisikan kelas,
di lanjut dengan menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan, kemudian
memulai pembelajaran tanpa mengunakan media, peneliti hanya menjelaskan
materi secara singkat dan peneliti melakukan pengamatan kondisi siswa
mengunakan instrumen indikator motivasi. Pada pertemuan kedua peneliti
melakukan pembelajaran dengan mengunakan media video lagu serta melakukan
pengamatan siswa mengunakan instrumen indikator motivasi.
b. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba pada penelitian pengembangan media diuji cobakan
kepada siswa kelas 11l Ml Muhammadiyah 03 Takerharjo yang berjumlah 16

siswa.
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E. Jenis Data

Adapun dari jenis datanya terdapat 2 jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini di antaranya:
1. Data kualitatif

Data kualitatif didapatkan dari cacatan anekdot saat pengamatan awal dan

juga saat wawancara peneliti dengan guru bahasa Jawa MI Muhammadiyah 03
Takerharjo. Selain itu data kualitatif didapatkan dari saran dan kritikan validator
materi dan validator media dan juga hasil angket peningkatan motivasi belajar dari
siswa.
2. Data kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari instrumen validasi ahli dan hasil

peningkatan motivasi siswa sebelum dan sesudah.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Observasi

a. Observasi pembelajaran

Pada tahap observasi pembelajaran pra-lapangan peneliti melakuakan
observasi saat pembelajaran bahasa Jawa kelas 11l dengan intrumen yang berisi

beberapa indikator, yaitu:*°

Tabel 3. 1 Indikator Observasi Pembelajaran

0 Indikator Observasi Pembelajaran

Untuk mengetahui pengunaan media pembelajaran

Untuk mengetahui karakteristik guru dalam mengajar

Untuk mengetahui karakteristik siswa saat pembelajaran bahasa Jawa

wN| = Z

4 Rahmawati, “8 Indikator Observasi Pembelajaran,” 2024.



35

Hasil yang didapat pada pembelajaran bahasa Jawa belum mengunakan

media saat proses pembelajaran dan motivasi belajar siswa kelas 1l MIM 03

Takerharjo pada pembelajaran bahasa Jawa sangat kurang sehingga nilai dan

kondisi belajar siswa kurang maksimal.

b.

Observasi motivasi belajar

Pada tahap observasi motivasi belajar peneliti membuat beberapa

pernyataan dengan merujuk pada indikator motivasi. Hasil yang didapat berupa

peningkatan motivasi belajar siswa kelas Il MIM 03 Takerharjo dalam mata

pelajaran bahasa Jawa.

Pada lembar observasi motivasi belajar siswa terdapat 11 aspek yang harus

diamati oleh observer yaitu:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

9)

Keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas.

Tingkat kerjasama siswa dalam kelompok pada tugas yang diberikan.
Keberanian siswa bertanya kepada guru atau teman tentang materi yang belum
dimengerti.

Siswa berani tampil didepan untuk mepraktekkan sesuatu yang terkait dengan
pelajaran di kelas.

Kemampuan siswa menjawab pertanyaan dari guru.

Siswa mendapatkan penghargaan atau apresiasi jika menyelesaikan tugas
dengan baik.

Kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas.

Siswa tidak bergurau saat waktu pembelajaran dimulai.

Siswa tidak mengantuk saat pembelajaran di dalam kelas.
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10) Siswa antusias mengikuti game pembelajaran didalam kelas.

Mengenai cara dalam mengisi lembar observasi tersebut contohnya:
kesiapan siswa saat mengikuti pembelajaran di kelas, maka observer harus
memperhatikan siswa untuk dapat memberi nilai 1-5. Nilai-nilai yang diperoleh
siswa ditulis dengan memberikan tanda centang pada kolom yang sudah disediakan
sesuai dengan aspek yang diamati observer.

2. Wawancara

Pada penelitian ini wawancara dilakukan di awal untuk mendapatkan

informasi terkait kendala guru atau media dan mengetahui kondisi siswa. Dalam

wawancara tersebut peneliti mengacu pada pedoman wawancara sebagai berikut:*’

Tabel 3. 2 Indikator Wawancara

No Indikator Wawancara

1. | Tentukan tujuan yang ingin dicapai dari wawancara..

2. | Tentukan bentuk pertanyaan yang akan digunakan, yakni bentuk
terstruktur atau terbuka.

3. | Buatlah pertanyaan wawancara sesuai dengan bentuk pertanyaan yang di
gunakan terbuka atau terstruktur.

3. Angket

Peneliti mengunakan angket untuk mendapatkan prosentase besaran nilai
kelayakan media dan kesesuaian materi. Mengunakan angket yang disebarkan

kepada siswa untuk mengukur kemenarikan produk.

47 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Cet 15 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010).
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4. Dokumentasi
Peneliti melakukan dokumentasi berupa foto saat observasi, menguji coba

media pembelajaran video lagu bahasa Jawa dan proses kegiatan penelitian.
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif merupakan data yang dijabarkan secara deskriptif
dari hasil pendapat oleh ahli media dan ahli materi. Dapatkan dari observasi
lapangan, pesera didik dan guru bahasa Jawa.
2. Analisis Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif bertujuan untuk menguji ke efektifitasan dan
keberhasilan media video lagu saat digunakan, adapun analisis data kuantitatif
antara lain:
a. Analisis motivasi belajar siswa

Observasi motivasi belajar dilakukan saat sebelum dan sesudah pengunaan
media video lagu dalam pembelajaran bahasa Jawa. Untuk menghitung presentase

peningkatan motivasi belajar, peneliti mengunakan rumus sebagai berikut:*®

P= " x100%
QRS

Keterangan :
P = Nilai presentase

Q = Jumlah skor maksimal

48 Slamet Mulyadi, “Upaya Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Dalam Pembelajaran
Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Pembelajaran Problem Solving Pada Siswa
Kelas VIII B Mts N Pundong Bantul,” 2015.



R = Jumlah indikator

S = Jumlah kelompok

W = Jumlah skor hasil pengumpulan data

Adapun tabel kriteria untuk menentukan presentase tingkat motivasi

belajar siswa sebagai berikut:*°

Tabel 3. 3 Tingkat Keberhasilan Motivasi Belajar Siswa
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No | Presentasi Skor yang di Peroleh Kategori

1 < 40% Sangat rendah
2 40-55 % Rendah

3 55-65 % Sedang

2 65-80 % Tinggi

3 80- 100 % Sangat tinggi

b. Analisis validasi media

Validasi media video lagu dilakukan sebelum uji coba media kepada

siswa. Pada tahap validasi media menggunakan validasi ahli materi dan validasi

ahli media. Untuk menetukan kevalidan dari produk yang dibuat, peneliti

menggunakan rumus sebagai berikut Arikunto :>

P =2X100 %
yxi
Keterangan :
P =Presentase kelayakan

¥x = Jumlah total validasi

¥xi = Jumlah total maksimal

49 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2004).

50 Arikunto.
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Hasil validasi di atas digunkan untuk menentukan kelayakan media video
lagu sebelum diuji coba kepada siswa kelas I11. Adapun tabel kriteia validitas media

sebagai berikut.

Tabel 3. 4 Kriteria Validitas

No Nilai Kriteria Validitas

1 <21% Sangat Kurang (tidak layak uji coba)

2 21-40% Kurang (layak uji coba dan banyak
revisi)

3 41-60% Cukup (layak uji coba dan beberapa
catatan)

4 61-80% Baik (layak uji coba dan sedikit
masukan)

5 81-100% Sangat baik ( layak uji coba tanpa revisi)

c. Analisis Respon Siswa

Instrumen kemenarikan media video lagu didapat dari angket dan analisis
skala guttman, dengan skor 1 untuk jawaban “iya” dan skor 0 untuk jawaban

“tidak”. Hasil angket dihitung mengunakan rumus®’ :
P (%) = % x 100%

Keterangan :

P (%) = Presentase

2x = Jumlah siswa yang menjawab “iya”

X;  =Jumlah siswa keseluruhan

51 Siti Nur Asmah dan Dessy Setyowati, “Analisis Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Daring
Pada Pembelajaran Matematika SD Negeri 29 Sanggau,” 2022.



Tabel 3. 5 Kriteria Penilaian Respon Siswa
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Skor Kriteria Validitas
s > 80% Sangat Positif
61-80% Positif
41-60% Cukup Positif
21-40% Kurang Positif

5<20%

Negatif




BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan

Penelitian ini dilakukan untuk membuat produk media pembelajaran
berupa video lagu. Pengembangan media video lagu ini diujicobakan di MI
Muhammadiyah 03 Takerharjo pada siswa kelas 11l mata pelajaran bahasa Jawa di
semester 2 tahun ajaran 2023/2024. Media pembelajaran ini berupa media audio
visual berupa link youtube yang dapat di akses melalui handphone atau laptop.
Diharapkan media video lagu ini dapat menjadi media pembelajaran bahasa Jawa
yang bisa meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi jeneng-jeneng mangsa.

Produk yang dihasilkan disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas IlI
MI Muhammadiyah 03 Takerharjo. Spesifikasi media video lagu yang di
kembangkan meliputi: (1) media video lagu mengunakan font DM Serif Display,
Futura Display, Anton, (2) layout media video lagu berbentuk landscape. (3)
terdapat judul lagu, nama pemilik nada aiya cik siti dan juga nama penulis lirik lagu,
(4) terdapat video pembuka sebelum di mulai lagu, (5) backround lagu mengunakan
tema musim sesuai lirik lagu dan terdapat animasi yang bergerak, (6) terdapat lirik
lagu bahasa jawa tentang jeneng-jeneng mangsa dan not angka.

Berikut spesifikasi pengembangan awal produk dari media pembelajaran
bahasa Jawa berupa media video lagu jeneng-jeneng mangsa :
1. Cover

Tampilan awal pada media video lagu berupa background pemandangan
alam yang sesuai dengan tema lagu yaitu nama-nama musim atau jeneng-jeneng

mangsa. Pada cover terdapat video pembuka dan dilengkapi dengan keterangan

41
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judul lagu, nama nada lagu yang digunakan beserta nama penciptanya dan terdapat

nama penulis lirik lagu.

Lagu Jeneng-jenengiMangsa

Gambar 4. 1 Cover Media Video Lagu

2. Tampilan Lagu

Tampilan lagu di media video lagu ini memilik background sesuai musim
yang d jelaskan dan terdapat lirik lagu sesuai materi yang dilengkapi not angka yang
sudah disesuaikan dengan dada dan lirik lagu. Lirik lagu jeneng-jeneng mangsa ini

mengunakan bahasa Jawa.

Lagu Jeneng-jeneng Mangsa

-l'\ "%,

mungsn rendheng lku umvuh udun

3.3 3 :5“5‘54‘ ‘3‘232: ‘

Lagu Jenengjeneng Mangsa Lagu Jenengjeneng Mangsa

Mangsa ketigo iku wayah panas

2 2234432 2234
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Lagu Jenengs

Iku kaobeh jeneng-jeneng mangsa ing wulangan bohoso Jowao

6667 17 55 5 6 5222343112171

Gambar 4. 2 Lirik Lagu Media Video Lagu

3. Tampilan Penutup

Tampilan penutup terdapat ucapan terimakasih dengan mengunakan

bahasa jawa. Dan background nya sesuai dengan tema lagu.

Gambar 4. 3 Tampilan Penutup Media Video Lagu



B. Penyajian Data dan Analisis Data Uji Produk

1. Penyajian Data

a. Validitas Materi

Data validasi ahli materi disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini:

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Ahli Materi
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No Aspek Penilaian Skor
1. | Kejelasan judul materi 4
2. | Ketentuan penyajian materi 3
3. | Kemudahan dalam memahami materi 3
4. | Materi dapat di ulang sehingga meningkatkan daya ingat 4
5. | Kesesuaian materi dengan siswa 4
6. | Kebermanfaatan materi pembelajaran 4
7. | Materi yang di sajikan lengkap 3
8. | Kesesuaian gambar dalam pemperjelas materi 3
9. | Kemudahan memilih materi untuk di pelajari 4
10. | Materi sesuai dengan LKS 4
11. | Keterbatasan teks dalam tulisan 4
12. | Bahasa yang di gunakan mudah di fahami siswa 3
13. | Kesesuaian tugas dan soal yang diberikan dengan Kl dan 4
KD
14. | Materi dalam media pembelajaran diberikan secara runtut 3
15. | Kebenaran penulisan jawa pada materi jeneng-jeneng 4
mangsa
16. | Terdapat relevansi antara tujuan pembelajaran dan materi 4
17. | Materi dalam media pembelajaran mudah diikuti 3
18. | Kualitas tampilan background sesuai mata pelajaran bahasa 4
Jawa
19. | Kesesuaian lagu dengan materi yang di gunakan 4
20. | Kemenarikan tampilan background 4
Total Skor 70
Presentase Skor 70%
Klasifikasi Validitas Baik

rumus :

Hasil validasi ahli materi yang disajikan dalam tabel dihitung mengunakan



P=2X100%
yxi
70
P—mlOO%
P=70%

45

Hasil penilaian yang diperoleh dari ahli materi berjumlah 70 %, dengan

kategori baik dan sedikit masukkan berupa kesalahan penulisan mangsa

bedhinding, yang benar mangsa bedhidhing.

b. Validitas Media Pembelajaran

Data validasi media pembelajaran disajikan dalam bentuk tabel di bawah

ini:
Tabel 4. 2 Hasil Penilaian Awal Validasi Media Pembelajaran
No Aspek Penilaian Skor
1. | Lagu yang di kembangkan cocok untuk anak-anak kelas 3
bawah
2. | Terdapat nama pencipta lagu yang di kembangkan 3
3. | Kesesuaian not angka dengan lagu 2
4 | Kesesuaian tempat penulisan not angka 2
5. | Penulisan lirik lagu sesuai dengan kecepatan backsound lagu 1
aiya cik siti
6. | Kejelasan suara penyanyi saat menyanyikan lagu 1
7. | Cepat lambat nya lagu 2
8. | Kesesuaian gambar dalam memperjelas materi 3
9. | Kemudahan memilih materi untuk di pelajari 2
10 | Materi sesuai dengan LKS 3
11. | Keterbatasan teks dan tulisan 2
12. | Bahasa yang di gunakan mudah di fahami siswa 4
13. | Kesesuaian tugas dan soal yang diberikan dengan KI dan 9
KD
14. | Materi dalam media pembelajaran diberikan secara runtut 2
15. | Kebenaran penulisan jawa pada materi jeneg-jeneg mangsa 4
16. | Terdapat relevansi antara tujuan pembelajaran dan materi 2
17 | Materi dalam media pembelajaran mudah diikuti 2
18 | Kualitas tampilan bacground sesuai mata pelajaran bahasa 5

Jawa
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19 | Kesesuaiaan lagu dengan materi yang di gunakan 5
20 | Kemenarikan tampilan background 3
Total Skor 49
Presentase Skor 49%
Klasifikasi Validitas Cukup

Hasil validasi awal media pembelajaran yang dijabarkan dalam tabel,

kemudian dihitung dengan rumus:

P=2X100%
yxi

P=2100%
100

P =49%

Nilai yang diperoleh dari hasil validasi awal media adalah 49%, dengan
kategori cukup, dan dikatakana layak uji coba dengan beberapa catatan dan
melakukan revisi media. Adapun cacatan dari ahli media yaitu latar background
harus di sesuaikan tema lagu, lirik lagu harus mengunakan bahasa Jawa tidak di
campur dengan bahasa Indonesia dan mengunakan font penulisan yang resmi agar

mudah di baca.

Tabel 4. 3 Hasil Penilaian Revisi Media Pembelajaran

No Aspek Penilaian Skor

1. | Lagu yang di kebangkan cocok untuk anak-anak kelas 4
bawah

2. | Terdapat nama pencipta lagu yang di kembangkan 5

3. | Kesesuaian not angka dengan lagu 4

4 | Kesesuaian tempat penulisan not angka 4

5. | Penulisan lirik lagu sesuai dengan kecepatan backsound lagu 4
aiya cik siti

6. | Kejelasan suara penyanyi saat menyanyikan lagu 4

7. | Cepat lambat nya lagu 4

8. | Kesesuaian gambar dalam memperjelas materi 5
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9. | Kemudahan memilih materi untuk di pelajari 5
10 | Materi sesuai dengan LKS 4
11. | Keterbatasan teks dan tulisan 4
12. | Bahasa yang di gunakan mudah di fahami siswa 4
13. | Kesesuaian tugas dan soal yang diberikan dengan KI dan 4
KD
14. | Materi dalam media pembelajaran diberikan secara runtut 4
15. | Kebenaran penulisan jawa pada materi jeneg-jeneg mangsa 4
16. | Terdapat relevansi antara tujuan pembelajaran dan materi 5
17 | Materi dalam media pembelajaran mudah diikuti 4
18 | Kualitas tampilan begroun sesuai mata pelajaran bahasa 5
Jawa
19 | Kesesuaiaan lagu dengan materi yang di gunakan 5
20 | Kemenarikan tampilan background 5
Total Skor 87
Presentase Skor 87%
Klasifikasi Validitas Sangat
Baik

Hasil validasi revisi media pembelajaran yang dijabarkan dalam tabel,

kemudian d hitung dengan rumus:

P=2%100%
yxi

P=2"100%
100
P=87%

Nilai yang diperoleh dari hasil validasi revisi media adalah 87%, dengan

kategori sangat baik dan dikatakan layak uji coba tanpa revisi.

c. Angket Peningkatan Motivasi Belajar
1) Hasil angket penilaian dari guru
Berikut merupakan data angket untuk mengukur motivasi belajar siswa

sebelum mengunakan media di kelas 3 dengan jumlah 14 siswa:
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Tabel 4. 4 Hasil Angket Penilaian Motivasi Sebelum Mengunakan Media

Aspek yang Dinilai

Skor

3 1 4

Siswa masuk kelas tetap waktu sesuai jam
pelajaran yang akan di ikuti

Siswa tidak bergurau saat waktu pembelajaran
di mulai

Siswa tidak mengantuk saat pembelajaran di
dalam kelas

<_ <_ < |

Keberanian siswa bertanya kepada guru atau
teman tentang materi yang belum di mengerti

Siswa berani tampil di depan untuk
mempraktekkan sesuatu yang terkait dengan
pelajaran di kelas

Kemampuan siswa menjawab pertanyaan dari
guru

Keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas

Tingkat kerjasama siswa dalam kelompok pada
tugas yang di berikan

Siswa senang mendapat apresiasi atau
penghargaan jika menyelesaikan tugas dengan
baik

10.

Siswa antusias mengikuti game pembelajaran
di dalam kelas

Jumlah Skor

20

Presentase

40%

Kategori

Rendah

P =

w

20
5.10.1

x 100 %

20 4100 %
50

40 %

Berikut merupakan hasil angket motivasi belajar setelah mengunakan

media :
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Aspek yang Dinilai

Skor

2 13 14

Siswa masuk kelas tetap waktu sesuai jam
pelajaran yang akan di ikuti

Siswa tidak bergurau saat waktu pembelajaran
di mulai

Siswa tidak mengantuk saat pembelajaran di
dalam kelas

Keberanian siswa bertanya kepada guru atau
teman tentang materi yang belum di mengerti

< < < <_ |\

Siswa berani tampil di depan untuk
mempraktekkan sesuatu yang terkait dengan
pelajaran di kelas

Kemampuan siswa menjawab pertanyaan dari
guru

Keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas

Tingkat kerjasama siswa dalam kelompok pada
tugas yang di berikan

Siswa senang mendapat apresiasi atau
penghargaan jika menyelesaikan tugas dengan
baik

10.

Siswa antusias mengikuti game pembelajaran
di dalam kelas

Jumlah Skor

49

Presentase

98%

Kategori

Sangat tinggi

P =

w
QRS

x 100 %

49
5.10.1

X 100 %

22 % 100 %
50

98 %
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d. Angket Respon Siswa

Di bawah ini penjabaran angket respon siswa terkait motivasi belajar
setelah mengunakan media, angket berisikan dua pilihan yaitu “iya” dan “tidak”

pada setiap poin pertanyaan:

Tabel 4. 6 Hasil Angket Respon Siswa

No Pertanyaan lya Tidak
1. | Apakah media pembelajaran video lagu
- 14 0
menarik?
2. | Apakah media pembelajaran video lagu
. 14 0
mudah di gunakan?
3. | Apakah ukuran huruf dan jenis huruf pada 14 0
media video lagu jelas untuk di baca?
4. | Apakah kamu mudah memahami materi saat
S 14 0
mengunakan media video lagu?
5. | Apakah kamu tadi berani maju kedepan saat 13 1
menyanyikan lagu jeneng-jeneng mangsa?
6. | Apakah kamu lebih tertarik belajar saat
. 14 0
mengunakan media video lagu?
7. | Apakah kamu bisa menjawab soal tugas
; 12 2
harian?
8. | Apakah kamu merasa mudah saat
. 14 0
mengerjakan tugas kelompok?
9. | Apakah kamu dapat menjawab pertanyaan dari
; . 14 0
guru terkait materi pada lagu?
10. | Apakah kamu suka belajar bahasa Jawa 14 0
mengunakan media video lagu?

Angket respon siswa terkain motivasi belajar disebarkan ke 14 siswa kelas

11 M1 Muhammadiyah 03 Takerharjo.

2. Analisis Data
a. Angket Peningkatan Motivasi Belajar
Siswa mengikuti pembelajaran bahasa Jawa tanpa mengunakan media dan

guru mengamati siswa dengan mengunakan angket motivasi belajar siswa, untuk
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mengukur tingkat motivasi siswa saat belajar. Berikut data motivasi belajar siswa

sebelum mengunkan media:

Tabel 4. 7 Motivasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Mengunakan Media

No | Nama Siswa Persentase Keterangan Presentase | Keterangan
Sebelum Sesudah
1. | Dewi Syafigah 56% Sedang 9% SgngaF
Tinggi
2. | Fathinah Amalia 5204 Sedang 98% SgngaF
Tinggi
3. | Ghani Salman 0 0 L
Nugroho 36% Rendah 76% Tinggi
4. | Gracio Ahza
Harvyson Ab 38% Rendah 78% Tinggi
Qori
5. | Heftia Azkadina 5204 Sedang 86% SgngaF
Tinggi
6. | Ulal Gilbert 0 0 Sangat
Galih Akbar 52% Sedang 88% Tingoi
7. | Luthfi Sakhi 0 0 Sangat
Zidan 42% Sedang 88% Tinggi
8. | Muhammad
Rama Dany 40% Rendah 80% Tinggi
Putra Fadhol
9. | Nur Firozah 40% Rendah 92% ?‘?‘”gaF
inggi
10 | Qonita Sakhiyah 48% Sedang 96% Sz_ingay
Qolby Tinggi
11. E'aflf Dhiyaa Ul 46% Sedang 88% Sz_ingay
ag Tinggi
12. | Revaldo Beriel 0 0 N
Putra Lyan 42% Sedang 80% Tinggi
13. | Sybilla Putra 0 0 Sangat
Amanda 60% Sedang 86% Tingoi
14. | Yahya Ayyasy 0 0 L
Al-Ghozi 38% Rendah 76% Tinggi
Rata-rata skor 46% Sedang 86% §I_a_1ngaf[
inggi

Berdasarkan table 4.7 hasil angket motivasi belajar sebelum mengunakan

media mendapat rata-rata 46% dengan kategori sedang. Adapun setelah
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mengunakan media angket motivasi belajar siswa medapati rata-rata skor 86%

dengan kategori sangat tinggi.

b. Angket Respon Siswa

Setelah siswa mengikuti pembelajaran mengunakan media video lagu,
selanjutnya siswa mengisis angket respon siswa sebagai penilaian kemenarikan
media yang telah di gunakan. Data ini di ukur mengunakan skala Guttman. Berikut

merupakan hasil angket siswa pada tabel :

Tabel 4. 8 Hasil Uji Coba Respon Siswa

Penilaian
No Aspek S P% | Kategori
1. | Apakah media pembelajaran video lagu Sangat
: 14 100 2
menarik? Positif
2. | Apakah media pembelajaran video lagu 14 100 Sangat
mudah di gunakan? Positif
3 | Apakah ukuran huruf dan jenis huruf pada 13 93 Sangat
media video lagu jelas untuk di baca? Positif
4. | Apakah kamu mudah memahami materi Sangat
L 14 100 2
saat mengunakan media video lagu? Positif
5. | Apakah kamu tadi berani maju kedepan S
. . . angat
saat menyanyikan lagu jeneng-jeneng 13 93 o
Positif
mangsa?
6. | Apakah kamu lebih tertarik belajar saat Sangat
o 14 100 2
mengunakan media video lagu? Positif
7. | Apakah kamu bisa menjawab soal tugas Sangat
- 12 86 2
harian? Positif
8. | Apakah kamu merasa mudah saat 13 93 Sangat
mengerjakan tugas kelompok? Positif
9. | Apakah kamu dapat menjawab pertanyaan 14 100 Sangat
dari guru terkait materi pada lagu? Positif
10. | Apakah kamu suka belajar bahasa Jawa Sangat
o 14 100 2
mengunakan media video lagu? Positif
Rata-Rata 97 Sangat
Positif
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Berikut tabel perbandingan media sebelum dan sesudah revisi :

Tabel 4. 9 Revisi Produk

Sebelum revisi pada bagian
cover harus sesuai dengan tema
lagu, kalimat pembuka masih
campur bahasa Jawa dab bahasa
Indinesia dan font penulisan
judul lagu, pencipta lirik dan
nama pemilik nada aiya cik siti
masih mengunakan font yang
belum resmi dan jelas untuk
dibaca.

S N
jeneng-jeneng mangsa

Setelah revisi pada bagian cover
disesuikan dengan tema lagu
yaitu nama-nama musim,
kalimat pembuka sudah
mengunakan bahasa Jawa dan
font penulisan judul lagu,
pencipta lirik dan nama pemilik
nada aiya cik siti sudah
mengunakan font yang mudah di
baca.

S St
Nada : Riya Cik Siti (P Ramlee)
Lirik: QotrunnadaMutiara Ahmadi

Sebelum revisi pada bagian lirik
lagu pertama masih mengunakan
font yang kurang jelas. Dan
background belum sesuai dengan
tema lagu.

Jeneng-jeneng mangsa iku ono lima

3 33 45 5433345

Setelah revisi pada bagian lirik
lagu pertama sudah mengunakan
font yang sudah jelas dan ukuran
lebih besar. Dan background
sudah sesui dengan tema lagu.
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Sebelum revisi pada bagian lirik
lagu kedua masih mengunakan
font yang kurang jelas. Dan
background belum sesuai dengan
lirik lagu yang membahas
tentang musim hujan.

SV

g v

Mangsa rendeng iku wayah udan

3 33 45654

Setelah revisi pada bagian lirik
lagu kedua sudah mengunakan
font yang sudah jelas dan ukuran
lebih besar. Dan background
sudah sesui dengan lirik lagu
yaitu musim hujan.

| |‘mn‘q‘gsq rendhe‘np iku.u‘mvuh‘ \lilllpn
| [ L [ | LR |
| | | I

[ | \ \
| | |

! | | IR !
i3l | 33! §Es A kl

;\:\1'

| |
‘ |
O e IR

i i
'2é2“ e

Sebelum revisi pada bagian lirik
lagu ketiga masih mengunakan
font yang kurang jelas. Dan
background harus sesuai dengan
lirik lagu yang membahas
tentang musim panas.

Mangsa ketigo iku wayah panas

2 2234432 223\

Setelah revisi pada bagian lirik
lagu ketiga sudah mengunakan
font yang sudah jelas dan ukuran
lebih besar. Dan background
sudah sesui dengan lirik lagu
yaitu musim panas.

Lagu Jeneng-jeneng Mangsa

Mangsn Iietign iku woyoh panos

2 2234432 22314
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Sebelum revisi bagian lirik lagu
ke empat masih mengunakan
font yang kurang jelas. Dan
background belum sesuai dengan
lirik lagu yang membahas
tentang musim panca roba atau
masa peralihan dari musim panas
ke musim hujan.

o

w o

Mangsa labuh ngarepake udan

2 22 345 4 3 2343

Setelah revisi bagian lirik lagu ke
empat sudah mengunakan font
yang sudah jelas dan ukuran
lebih besar. Dan background
sudah sesui dengan lirik lagu
yaitu musim panca roba atau
masa peralihan dari musim panas
ke musim hujan.

Sebelum revisi bagian lirik lagu
ke lima masih mengunakan font
yang kurang jelas. Dan
background belum sesuai dengan
lirik lagu yang membahas
tentang musim panca roba atau
peralihan dari musim hujan ke
musim panas.

Mangsa mareng ngarepake panas

3 33 NiS S NISS 83

Setelah revisi bagian lirik lagu ke
lima sudah mengunakan font
yang sudah jelas dan ukuran
lebih Dbesar. Dan background
sudah sesui dengan lirik lagu
yaitu musim panca roba atau
masa peralihan dari musim hujan
ke musim panas.

Lagu Jeneng-jeneng Mangsa Vo

Mongso mareng ngorepoke panos

3 33

45 5 43
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Sebelum revisi bagian lirik lagu
ke enam masih mengunakan font
yang kurang jelas. Dan
background belum sesuai dengan
lirik lagu yang membahas
tentang musim yang berada di
tengah-tengah musim panas.

Setelah revisi bagian lirik lagu ke
enam sudah mengunakan font
yang sudah jelas dan ukuran
lebih besar. Dan background
sudah sesui dengan lirik lagu
yaitu musim yang berada di
tengah-tengah musim panas.

thing tengah-tenguh ketigo

51 43 456

Sebelum revisi bagian lirik lagu
ke tujuh masih mengunakan font
yang kurang jelas, lirik lagu yang
masih campur dengan bahasa
Indinesia. Dan  background
belum sesuai dengan tema lagu.

e

Sgpt”

Iku kabeh

im di dal bahasa Jawa

_ 6667 7 55 56

5222343 1127

Setelah revisi bagian lirik lagu ke
tujuh sudah mengunakan font
yang jelas, lirik lagu sudah
mengunakan bahasa Jawa. Dan
background sudah sesuai dengan
tema lagu.

Iku kabeh jeneng-jeneng mangsa ing wulongan bohoso Jowo

666 7

17 55 5 6

5222343112171
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Sebelum revisi bagian lirik lagu
ke delapan masih mengunakan
font yang kurang jelas, lirik lagu
yang masih campur dengan
bahasa Indinesia. Dan
background belum sesuai dengan
tema lagu.

Setelah revisi bagian lirik lagu ke
delapan masih mengunakan font
yang kurang jelas, lirik lagu yang
masih campur dengan bahasa
Indinesia. Dan  background
belum sesuai dengan tema lagu.

Sebelum revisi bagian penutup,
penulisan terimakasih  masih
mengunakan bahasa Indonesia
dan background masih belum
sesuai dengan tema lagu.

Setelah revisi bagian penutup,
penulisan terimakasih  sudah
mengunakan bahasa Jawa dan
background sudah sesuai dengan
tema lagu.




BAB V
PEMBAHASAN

A. Kajian Produk yang Dikembangkan

1. Prosedur Pengembangan media Pembelajaran Media Video Lagu

Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran video lagu untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Jawa kelas 111 Ml
Muhammadiyah 03 Takerharjo. Model pengembangan yang digunakan yaitu
model pengembangan Lee and Owens yang memiliki 4 tahapan: (1) Penilaian
kebutuhan dan analisis awal dan akhir (multimedia needs assessment and analysis),
(2) Desain (design), (3) Pengembangan dan implementasi (development and

implementation), (4) Evaluasi (evaluation).

Tahap pertama yaitu penilaian kebutuhan dan analisis awal dan akhir, pada
tahap penilaian kebutuhan peneliti melakukan observasi terkait karakteristik siswa,
karakteristik guru saat mengajar dan juga minat dan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran bahasa Jawa serta pengunaan media dalam pembelajaran. Sesuai
dengan data yang saya peroleh saat observasi dan wawancara pra penelitian yaitu:
(1) siswa sangat kesulitan untuk memahami materi bahasa Jawa, (2) pada mata
pelajaran bahasa Jawa belum mengunakan media untuk membantu proses
pembelajaran, (3) guru saat mengajar masih mengunakan metode ceramah
sehingga membuat siswa mengantuk, (4) sumber belajar hanya mengunakan buku

paket, (5) media video lagu belum pernah digunakan saat proses pembelajaran.

58
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Pada analisis awal dan akhir peneliti meneliti 10 aspek:

Pertama analisis siswa, siswa saat pembelajaran banyak yang terlihat
mengantuk, kurang memperhatikan saat pembelajaran dan merasa kesulitan

memahami meteri bahasa Jawa.

. Aspek yang kedua analisis teknologi, tenologi di MI Muhammadiyah 03

Takerharjo terdapat beberapa fasilitas seperti proyektor dan soun system.

Ketiga analisis tugas, nilai tugas bahasa Jawa masih di bawah rata-rata.

. Aspek keempat analisis kejadian penting, siswa kesulitan dalam memahami

materi bahasa Jawa dan materi pada LKS kurang lengkap.

Aspek kelima analisis situasi, kondisi siswa kelas 111 saat pembelajaran bahasa
Jawa kurang fokus dan tidak bisa duduk dengan tenang saat guru menjelaskan
materi, tidak disiplin masuk kelas jika sudah mulai waktu pelajaran bahasa

Jawa, suka berbicara sama teman saat waktu pembelajaran di kelas.

Keenam analisis tujuan, peneliti melihat tujuan dari materi jeneng-jeneng
mangsa wulangan 3, tujuan pembelajaranya (1) siswa mengetahui nama-nama
musim dalam bahasa Jawa, (2) siswa dapat menuliskan kondisi alam atau
musim dalam bentuk cerita, (3) siswa dapat menyampaikan atau menceritakan

secara lisan terkait musim.

Ketujuh yaitu analisis masalah, pada mata pelajaran bahasa Jawa kelas 3 belum

pernah mengunakan media saat pembelajaran.
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h. Aspek kedelapan analisis media, peneliti mendapati guru kesulitan mendapat
ide media apa yang cocok digunakan dalam pelajaran bahasa Jawa, adanya

keterbatasan guru dalam pengunaan media digital.

I. Kesembilan analisis ketersediaan data, peneliti membaca reverensi artikel atau
jurnal untuk menjadi pedoman dalam mencari solusi dari masalah yang

ditemukan.

j.  Terakhir analisis biaya, peneliti tidak di tarik biaya apapun karena sekolah

sudah memfasilitasi.

Tahap kedua desain, Pada media video lagu ini terdapat not angka, lirik
lagu sesuai materi dan latar gambar sesuai dengan tema lagu yaitu nama-nama

musim.

Tahapan yang ketiga yaitu pengembangan dan implementasi. Pada tahap
pengembangan peneliti mendesain media video lagu mengunakan aplikasi canva
dan memasukkan suara mengunakan InShot. Peneliti mendesain background video
lagu sesuai dengan tema lagu yang telah di buat, membuat lirik lagu bahasa Jawa
dengan memasukkan materi jeneng-jeneg mangsa dengan mengunakan nada dari
lagu aiya cik siti. Pada bagian pembukaan dan penutupan dalam video mengunakan
bahasa Jawa. Media ini dapat diakses di smartphone/laptop/computer yang

terhubung atau tidak terhubung dengan internet.

Sebelum tahap implementasi peneliti melakukan validasi kepada validator
materi dan media. Peneliti juga menyiapkan angket validasi yang akan diberikan
kepada kedua ahli validasi. Setelah kedua validator mengisi angket, angket

validator ahli materi menyatakan baik dan sedikit revisi di bagian lirik. Untuk hasil
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angket validasi media yang pertama menyatakan cukup dan layak uji coba dengan
revisi gambar backround video lagu dan font penulisan dibagian cover dan lirik
lagu, untuk hasil validasi media setelah revisi menyatakan bahwa media sangat baik

dan layak uji coba.

Pada tahap implementasi yang dilakukan di MI Muhammadiyah 03
Takerharjo bersama siswa kelas 111 yang berjumlah 14 siswa. Tahap yang terakhir
yaitu evaluasi. Peneliti memengukur motivasi siswa sebelum dan sesudah
mengunakan angket motivasi, kemudian menghitung berapa persen tingkat
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah mengunakan media. Dari hasil angket
tersebut peneliti dapat mengetahui apakah media video lagu yang telah
dikembangkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran

bahasa Jawa.

2. Pembahasan Hasil Validasi Media Pembelajaran Media Video Lagu

Validasi media dilakukan oleh dosen ahli seni musik UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, beberapa saran dan masukan dari ahli media untuk kelayakan

media video lagu berbasis bahasa Jawa.

Masukan dan saran dari ahli media yaitu perbaikan background latar video
lagu yang disesuaikan dengan tema lagu yang di buat, font penulisan lirik memilih
font yang formal agar tulisan lirik mudah dibaca oleh penguna dan font pada cover
diganti ke font yang lebih menarik dan sedikit perubahan pada bahasa yang
digunakan dalam lirik lagu dan ucapan pembuka pada video lagu dengan

mengunakan bahasa Jawa tidak mengunakan campuran bahasa Indonesia.
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Bahasa jawa dalam jenjang sekolah dasar harus banyak dipraktikan,
dengan adanya pengembangan media video lagu berbasis bahasa Jawa ini
diharapkan dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran bahasa Jawa sesuai dengan
kurikulum muatan lokal mata pelajaran bahasa Jawa yang diterbitkan oleh Dinas

Pendidikan Provinsi Jawa Timur 2005 di antaranya®:

a) Mengembangkan bahasa Jawa sebagai bahasa daerah.

b) Memahami bahasa Jawa dari segi makna dan fungsinya.

c) Dapat mengunakan bahasa Jawa dengan baik dan benar agar dapat
meningkatkan kempuan berfikir kreatif dan meningkatkan keterampilan.

d) Dapat mempraktikkan tata krama yang baik dalam bersikap dan berkomunikasi

di lingkungan masyarakat.

Untuk presentase validasi setelah revisi berjumlah 87% dengan kategori
sangat baik, sehingga media video lagu dapat diuji cobakan untuk mengukur tingat

motivasi belajar siswa.

B. Kemenarikan Produk Pengembangan

Kemenarikan produk yang dikembangkan dilihat dari hasil angket respon
siswa yang disebarkan kepada 14 siswa kelas Il MI Muhammadiyah 03
Takerharjo. Terdapat beberapa faktor yang menjadikan media video lagu menarik
yaitu pemilihan warna yang cerah sehingga tidak bosan dilihat, tema background
video lagu yang sesuai dengan tema materi dapat memudahkan siswa dalam belajar,
dan pengunaan nada dari lagu yang viral di kalangan anak-anak yaitu lagu aiya cik

siti yang ada pada film upin ipin.

52 Jannah, “Pengembangan Media ‘Konicawa’ Kotak Penanaman Nilai-Nilai Pancasila Aksara Jawa
Di Sekolah Dasar Kelas 3.”
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Media video lagu dapat dikatakan sebagai media pembelajaran yang
menarik. Dapat dilihat dengan antusias siswa saat mengikuti pembelajaran, siswa
dapat menjawab pertanyaan yang diberikan guru dan siswa berani dan ingin maju
ke depan untuk menyanyikan lagu jejeng-jeneng mangsa. Hal ini sesuai dengan

pendapat jurnal Silvia Purnamasari®® kelebihan media lagu:

1. Materi pelajaran jadi mudah untuk di fahami.

2. Meningkatkan rasa ingintahu dan minat belajar siswa.

3. Membangkitkan semangat belajar siswa.

4. Menimbulkan rasa senang pada diri siswa saat mengikuti pembelajaran dan
menjadikan siswa lebih aktif.

5. Hasil belajar siswa meningkat.

Sejalan juga dengan jurnal Daniyati dkk®® bahwasanya media yang
menarik sangat berpengaruh terhadap minat dan menjadi dorongan siswa tertarik
dalam belajar. Media lagu ini memiliki kelebihan yaitu dapat meningkatkan
motivasi belajar dan meningkatkan daya ingat, konsentrasi dan koordinasi bagi

siswa.

Adapun cara lain untuk meningkatkan motivasi belajar anak selain
memperhatikan media yaitu pendidik atau guru harus melakukan beberapa hal

diantaranya® :

53 Purnamasari, “Analisis Penggunaan Media Lagu Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi
Matematis Siswa Materi Bangun Datar Kelas IV SD.”

5% Ani Daniyati et al., “Konsep Dasar Media Pembelajaran,” Journal of Student Research (JSR),
2023.

% Asmoro Wati, “Meningkatkan Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran Tematik Integratif Melalui
Teknik Reward Pada Siswa Kelas | SDN Teguhan 02 Kecamatan Jiwan Kabupaten Madiun Tahun
Pelajaran 2017-2018.”



64

1. Memberikan nilai sehingga siswa mengetahui kekurangan atau hasil dari kerja
keras mereka saat belajar.

2. Memberikan apresiasi berupa ucapan atau hadiah saat siswa mencapai tujuan
dalam pembelajaran.

3. Guru juga bisa mengadakan kompetisi antar kelompok atau individu melalui
games sehingga siswa memiliki keinginan belajar lebih tinggi untuk
memenangkan kompetisi.

4. Memberikan ulangan, agar siswa mengerti dan berlomba-lomba untuk
mendapatkan nilai yang bagus.

5. Terakhir yaitu hukuman, karena siswa lebih jera ketika guru memberikan
hukuman atas perbuatan tidak baik, sehingga siswa tidak mengulangi kesalahan

yang dilakukan.

Berdasarkan nilai yang didapat dari angket respon siswa, nilai yang
diperoleh sebesar 97 dengan kategori sangat positif. Sehingga media video lagu
dapat dikatakan media yang menarik saat digunakan dalam belajar dan membuat
siswa menjadi semangat dan tidak mengantuk atau bosan saat belajar bahasa Jawa.
Pernyataan sebut sesuai dengan jurnal Rusi Rusmiati®® yang menjelaskan kelebihan

dari media video diantaranya:

1. Media video dapat membantu siswa dalam memudahkan memahami materi
yang dipelajarai
2. Media video dapat digunakan kapanpun dan di manapun dan media video

menjadikan pembelajaran yang menyenangkan

% Rusmiati Aliyah et al., “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui Pengunaan Media Video
Pembelajaran | Jurnal Sosial Humaniora.”
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3. Mediavideo lagu ini bisa menjadi referensi media digital yang dapat diterapkan

dalam pelajaran bahasa Jawa atau pelajaran lainya.

C. Pembahasan Tes Untuk Peningkatan Motivasi Belajar

Nilai peningkatan motivasi belajar diperoleh dari angket pengukuran
motivasi belajar dari guru, dalam angket terdapat 10 pernyataan yang diperoleh dari
indikator-indikator motivasi belajar. Berdasarkan hasil angket dapat dikatakan
bahwasanya media video lagu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran bahasa Jawa. Dapat dilihat dari respon siswa banyak siswa yang
tidak mengantuk saat pembelajaran bahasa Jawa, siswa aktif tanya jawab dengan

guru dan juga semangat dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.

Poin-poin yang disajikan dalam angket respon siswa merujuk pada

indikator-indikator motivasi belajar yaitu:

1. Tekun dalam mengerjakan tugas, meliputi keseriusan siswa dalam mengerjakan
tugas dan tingkat kerja sama siswa dalam kelompok.

2. Minat dan fokus saat waktu pembelajaran, meliputi keberanian siswa dalam
mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman terkait materi yang belum
difahami, siswa berani ke depan untuk mempraktekan sesuatu yang terkait
dengan pelajaran, mampu menjawab pertanyaan dari guru.

3. Adanya penghargaan yang di berikan.

4. Lingkungan belajar yang kondusif, meliputi kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran, siswa tidak bergurau saat pembelajaran dimulai dan siswa tidak
mengantuk.

5. Adanya kegiatan yang menarik seperti game pembelajaran.
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Poin-poin indikator diatas sesuai dengan ciri-ciri dari motivasi belajar®’,

ada tujuh ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi yaitu:

1. Siswa tekun dalam mengerjakan tugas.

2. Ulet dan tidak putus asa saat menghadapi kesulitan.

3. Lebih senang bekerja mandiri.

4. Bisa mempertahankan argument yang dimiliki.

5. Memiliki minat belajar yang tinggi.

6. Suka mengerjakan soal-soal atau tugas yang diberikan guru.

7. Memiliki keyakinan yang kuat.

Hasil angket penilaian peningkatan motivasi siswa sebelum mengunakan
media yaitu total rata-rata 46% dengan kategori sedang, dan hasil angket motivasi
setelah mengunakan media yaitu 86% dengan kategori sangat tinggi. Menurut
jurnal penelitian Rahman® motivasi dalam belajar sangat penting dan harus
ditingkatkan, karena motivasi belajar sangat berpengaruh untuk ketercapaian tujuan

dan hasil belajar.

Karena motivasi belajar itu memiliki fungsi-fungsi yang sangat penting

bagi perkembangan siswa yaitu®®:

1. Dapat membantu dalam menentukan arah tujuan yang ingin dicapai.

2. Menimbulkan rasa dorongan kemauan siswa dalam belajar.

57 Listyaningsih dan Zulfiati, “Peningkatan Motivasi Belajar menggunakan Media Pembelajaran
Berbasis Powerpoint dalam Pembelajaran Daring Tematik pada Siswa Kelas 3 SD Negeri 3
Bulukerto Kabupaten Wonogiri.”

% Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,”
Pascasarjana Universitas Gorontalo, 2021.

% Asmoro Wati, “Meningkatkan Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran Tematik Integratif Melalui
Teknik Reward Pada Siswa Kelas | SDN Teguhan 02 Kecamatan Jiwan Kabupaten Madiun Tahun
Pelajaran 2017-2018.”
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3. Dan dapat memebantu siswa dalam menentukan kegiatan atau perpuatan yang

ingin di lakukan.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulakan:

1. Produk dari penelitian pengembangan ini berupa media video lagu bahasa
Jawa materi jeneng-jeneng mangsa kelas Ill. Adapun tahap
pengembanganya yaitu (1) Penilaian kebutuhan dan analisis awal dan akhir
(multimedia needs assessment and analysis), (2) Desain (design), (3)
Pengembangan dan implementasi (development and implementation), (4)
Evaluasi (evaluation). Untuk hasil kemenarikan media video lagu pada
materi jeneng-jeneg mangsa untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
mempreroleh nilai 97 dengan kategori positif, sehingga media video lagu
dapat dikatakan menarik. Media pembelajaran video lagu yang
dikembangkan peneliti terbukti layak dapat dilihat dari hasil validator
materi yang mendapat skor 70% dengan kategori baik, dan juga dilihat dari
hasil validator media dengan skor 87% dengan kategori sangat baik.

2. Media pembelajaran video lagu yang dikembangkan peneliti terbukti
mampu meningkatkan motivasi belajar. Dapat dilihat dari selisih hasil
angket penilaian motivasi sebelum dengan presentase nilai 46% dengan
kategori sedang dan sesudah mengunakan media dengan presentase nilai

86% sangat tinggi.

68



69

B. Saran

Hasil penelitian dan pengembangan media video lagu, adapun saran untuk

pemanfaatan produk dan pengembang selanjutnya yaitu:

1. Media video jeneg-jeneg mangsa dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa
Jawa wulangan 3 Mangsa kelas 111 MI/SD.

2. Media ini dapat digunakan dalam pembelajaran online atau offline.

3. Dalam pengembangan media video lagu harus disesuaikan antara lirik dan nada
yang akan digunakan.

2. Dalam pengembangan media video lagu harus diskema secara menarik agar
siswa semngat dan termotivasi dalam belajar.

3. Untuk pengembang selanjutnya dapat memberikan animasi-animasi yang lebih

menarik pada backgron media video lagu.
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Cataan Pembimbingan :

“,. -

Penutis an & “untwie Mmeauniuiiean hmped dan kata kaﬁ .

‘Tanda Tangan

|
|

Mahasiswa

Dosen Pembimbing

4
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Catatan Pembimbingan :
Acc Bap 1-6

Tanda Tangan

Bimbingan Ke-XII

Topik Pembimbingan : Tanggal Pembimbingan :
Acc sidang skripsi Cenin, 0B APl 2024
Catatan Pembimbingan :

di koaes Sumus dari bab 1—6,4’“9‘," dalam

Peniisan di foodnote Jangar Ada Jai kapital don

hubahusa Inggris.

‘Tanda Tangan

Mahasiswa Dosen Pembimbing

|~

S R PN




Lampiran 3 Angket Respon Siswa

76

ANGKET RESPON SISWA
Nama : Sybilla Putri Amanda
Kelas : 11
No Pertanyaan Iyah Tidak
1. | Apakah media pembelajaran video lagu menarik? v
2. | Apakah mecdia pembelajaran video lagu mudah di
gunakan? vV
3. | Apakah ukuran huruf dan jenis huruf pada media
